PENGARUH PERAN GANDA PEREMPUAN,
TINGKAT PENDIDIKAN, MANAJEMEN WAKTU, DAN
KOMPETENSI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PARA
KARYAWATI DI DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN BANYUWANGI

SKRIPSI

diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syariah

e
1—“
,_/
-I_.:
v

Ml

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Ahmad Zekiyul Fawaid
NIM : E20182155

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
NOVEMBER 2022



PENGARUH PERAN GANDA PEREMPUAN,
TINGKAT PENDIDIKAN, MANAJEMEN WAKTU, DAN
KOMPETENSI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PARA
KARYAWATI DI DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN BANYUWANGI

SKRIPSI

diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syariah

Oleh :
Ahmad Zekiyul Fawaid
NIM : E20182155

Dosen Pembimbing :

pYal

NADIA AZALIA PUTRI, S.E, M.M
NIP. 199440304201932003




PENGARUH PERAN GANDA PEREMPUAN, TINGKAT
PENDIDIKAN, MANAJEMEN WAKTU, DAN KOMPETENSI
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PARA KARYAWATI

DI DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KABUPATEN BANYUWANGI

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Ekonomi Syariah

Hari : Jum’at
Tanggal : 11 November 2022

Tim Penguji
Ketua Sekretaris

¢l (o
Dr. Abdul Rokhim. M.E.I Hikmatul Hasanah, M.E.
NIP. 197308301999031002 NUP. 201708173
Anggota:
1. Dr.Roni Subhan, S.Pd.. M.Pd ( % )
2. Nadia Azalia Putri, S.E, M.M ( )

Menyetujui,

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas IS ’N_Qgcm\K: i Haji Ahmad Siddiq Jember




MOTTO

-

P
2 3G

P :?/;‘// P - 87 & L A PP P
P LJ‘ T35y o;igé-i-]b )4.‘)-:))}1-49 A Grwd lslae

-

|35
=)
L Al r A e a7 . % - P
(50 Oskess 8" Loy Szich sarally o]
o 2 NS 8 >

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
(QS At-Taubah : 105)*

Y Al-Qur’an, 9:105
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ABSTRAK

Ahmad Zekiyul Fawaid, Nadia Azalia Putri, 2022: Pengaruh Peran Ganda Perempuan,
Tingkat Pendidikan, Manajemen Waktu, Dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja
Para Karyawati Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Spili Kabupaten Banyuwangi

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong sumber daya
manusia atau karyawan untuk barsaing dalam dunia kerja saat ini. Persaingan tersebut
hanya akan dimenangkan oleh mereka yang memiliki kemampuan dalam berbagai aspek
baik aspek intelektual, marginal maupun perilaku. Suatu organisasi atau perusahaan
apabila sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu organisasi memiliki kualitas yang
baik maka akan semakin baik pula produktivitas kerja mereka. Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil merupakan salah satu unit organisasi Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi yang sangat membutuhkan optimalisasi produktivitas kerja dari para
karyawan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah peran ganda perempuan
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi? 2) Apakah tingkat pendidikan memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi? 3) Apakah manajemen waktu memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi? 4) Apakah kompetensi memiliki pengaruh
terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh peran ganda
perempuan terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 2) Untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 3) Untuk mengetahui pengaruh manajemen
waktu terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 4) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi
terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian. ini. menggunakan = pendekatan kuantitatif dengan- jenis penelitian
inferensial. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis linier berganda, adan
uji hipotesis.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan menggunakan metode sensus atau sampling jenuh didapat
sampel sebanyak 34 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Variabel peran ganda perempuan
(X1) tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 2) Variabel tingkat
pendidikan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja para
karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi. 3)
Variabel manajemen waktu (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuwangi. 4) Variabel kompetensi (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi.

Kata Kunci: Peran ganda Perempuan,Tingkat Pendidikan, Manajemen Waktu,
Kompetensi, dan Produktivitas Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
sumber daya manusia atau karyawan untuk barsaing dalam dunia kerja saat
ini. Persaingan tersebut hanya akan dimenangkan oleh mereka yang memiliki
kemampuan dalam berbagai aspek baik aspek intelektual, marginal maupun
perilaku. Begitu juga suatu organisasi atu perusahaan, apabila sumber daya
manusia yang dimiliki oleh suatu organisasi memiliki kualitas yang baik maka
akan semakin baik pula produktivitas kerja mereka. Produktivitas kerja
merupakan hasil yang dihasilkan oleh individu atau kelompok pada waktu
tertentu dalam suatu proses kerja. Artinya semakin tinggi hasil yang
dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat, maka dapat dikatakan bahwa
tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi.

Dalam optimalisasi sumber daya manusia yang ada, saat ini sudah
banyak instansi atau perusahaan yang telah melibatkan kaum perempuan
didalamnya. Namun tenaga kerja perempuan yang sudah menikah atau
berkeluarga dipandang akan -mengalami  kesulitan -dalam menjalankan
pekerjaaan mereka. Hal ini disebabkan oleh beban yang mereka miliki yakni
mereka karus berperan sebagai pekerja dan sebagai ibu rumah tangga. Karena

dengan kepadatan aktivitas yang ada, mereka sering dipertanyakan bagaimana

2 Tjutju Yuniarsih dan Suwanto, Manajemen Sumber Daya Manusia “Teori, Aplikasi, dan Isu
Penelitian’(Bandung: Alfabeta, 2011), 156.



caranya untuk membagi antara pekerjaan dengan urusan keluarga. Kedua
peran yang mereka lakukan secara bersamaan ini disebut dengan peran ganda.

Peran ganda merupakan suatu perilaku yang dipelajari dalam suatu
komunitas atau masyarakat yang dikondisikan bahwa kegiatan, tugas-tugas
atau tanggung jawab dapat diterima baik oleh laki-laki maupun perempuan.
Dalam kegiatan bermasyarakat perempuan kerap mempunyai peran mengatur
reproduksi, produksi dan kemasyarakatan sedangkan laki-laki lebih terfokus
pada produksi dan politik kemasyarakatan. Beban ganda dengan melihat pada
kenyataan bahwa perempuan cenderung bekerja lebih lama dan lebih sedikit
harinya dibandingkan laki-laki. Selain dituntut untuk bertanggung jawab
dalam mengurus dan membina keluarga secara baik, karywati juga dituntut
untuk bekerja sesuai dengan standar kinerja dengan menunjukkan performen
kerja yang baik. Kondisi seperti ini tentu akan menimbulkan dampak yang
sangat berarti bagi usaha pencapaian tujuan instansi, salah satunya adalah
rendahnya disiplin pegawai secara keseluruhan akan mempengaruhi
produktifitas kerja pegawai.>

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu
tujuan diadakannya pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha
sadar dalam menumbuhkan serta mengembangkan potensi sumber daya

manusia dengan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan belajar.* Tingkat

% Preista Agiani, dkk, Analisis Manajemen Waktu Pada Ibu Rumah Tangga, dalam Jurnal
Kesejahteraan Keluarga dan pendidikan, VVol.4 No.1. (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2015),
28.

* Noor Komari Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Smk Kesehatan Di Kota Tangerang,
dalam Jurnal Pujangga Vol. 1, No. 2. (Jakarta Selatan: Universitas Indraprasta Pgri, 2015), 76.



pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk menyerap informasi
dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari baik
dalam bermasyarakat maupun dalam dunia kerja.’

Peningkatan ini diharapkan untuk mempercepat pencapaian tujuan
yang diinginkan oleh organisasi. Untuk pencapaian hal ini tentunya para
pegawai dituntut memiliki disiplin kerja yang tinggi. Menejemen waktu bukan
tentang melakukan banyak hal dalam satu hari melainkan tentang melakukan
hal-hal yang paling penting. Manajemen waktu adalah kemampuan dalam
memutuskan apa yang paling penting dalam kehidupan baik di tempat Kkerja,
rumah, dan bahkan kehidupan pribadi.®

Manajemen harus memberikan perhatian kepada paraktik sumber daya
manusia berbasis kompetensi, agar bisa mendapatkan sumber daya manusia
yang handal yang membu memberikan nilai tambah yakni pencapaian tujuan
oerganisasi yang merupakan bagian dari nilai tambah suatu organisasi. Karena
tanpa sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang tinggi dalam
bidang dan tanggungjawabnya, maka oerganisasi akan gagal untuk
mewujudkan eksistensinya. Selain itu sumber daya manusia yang memiliki

kompetensi juga berfungsi agar organisasi dapat tetap hidup dan berkembang.’

® Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, 85.

® Agiani, Analisis Manajemen Waktu, 28.

" Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia “Reformasi Birokrasi dan Manajemen
Pegawai Negeri Sipil”(Bandung: PT Adika Aditama, 2017), 19.



Kompetensi merupakan kunci bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja
yang sangat baik. Kompetensi juga merupakan faktor penentu keberhasilan
organisasi.® Tingkat kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan dapat diukur
berdasarkan produktivitas perusahaan dari tiap individu yang bekerja di
dalamnya, yang dimana produktivitas para pekerja merupakan ukuran dari
produktivitas perusahaaan secara keseluruhan.®

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan salah satu unit
organisasi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang sangat membutuhkan
optimalisasi produktivitas kerja dari para karyawan. Hal ini karena Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki fungsi memberikan pelayanan
kepada masyarakat seperti pembuatan Kartu Tanda Penduduk (e-KTP), Kartu
Keluarga, Akta Kelahiran, Surat Pindah bagi masyarakat Kabupaten
Banyuwangi dan akta perkawinan untuk agama selain Islam. Dispendukcapil
Banyuwangi mempekerjakan 93 orang, terdiri dari 54 karyawan dan 39
karyawati dengan 87% atau 34 karyawati sudah berkeluarga dan 13% atau 5
karyawati masih belum berkeluarga.

Beban kerja yang begitu tinggi serta kabanyakan karyawati yang
bekerja ‘di ‘Dispendukcapil Banyuwangi telah berkeluarga, maka penulis
tertarik untuk mengkaji - lebih “dalam tentang masalah tersebut dengan
mengambil judul “Pengaruh Peran Ganda Perempuan, Tingkat Pendidikan,

Manajemen Waktu, dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Para

8 Sedarmayanti, Manajemen Sumber, 151.
% Hadi Mulyadi, Pengaruh Motivasi dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Gala Media Bandung Perkasa, dalam Manajerial, VVol. 9, No. 17. (Bandung, 2010) 98.



Karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuwangi®.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis menentukan masalah
pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah peran ganda perempuan memiliki pengaruh terhadap produktivitas
kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi?

2. Apakah tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap produktivitas
kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi?

3. Apakah manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja
para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuwangi?

4. Apakah kompetensi memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja para
karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuwangi?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh peran ganda perempuan terhadap
produktivitas kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Banyuwangi.



2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas
kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu terhadap produktivitas
kerja para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi.

4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja para
karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuwangi.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan daapat memberikan masukan bagi instansi
pemerintah khususnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan Produktivitas kerja
pegawai khususnya para karyawati.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang sumber
daya manusia.

c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih
jauh mengenai faktor-faktor produktivitas Pegawai Negeri Sipil
khususnya para karyawati atau wanita karir.

2. Secara Teoritis

Penelitian ini memberikan tambahan khasanah ilmu pengetahuan

khususnya sumber daya manusia serta memberikan bukti empiris tentang



pengaruh peran ganda perempuan, manajemen waktu, tingkat pendidikan,
dan kompetensi terhadap produktivitas kerja para karyawati di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi.
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
1. Variabel Penelitian
Semua objek yang menjadi sasaran penyelidikan disebut gejala.
Gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya maupun
dalam tingkatannya, disebut sebagai variabel.’® Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, menjelaskan, atau
menerangkan variabel lain. Variabel ini menyebabkan perubahan pada
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat
mempengaruhi variabel lain. **
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peran ganda perempuan,
tingkat pendidikan, manajemen waktu, dan kompetensi.
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja.
2. Indikator Penelitian
Indikator penelitian atau indikator variabel merupakan rujukan

empiris dari suatu variabel yang diteliti. Indikator ini kemudian nantinya

9 sytrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 303.
A, Muri Yusuf, Metode penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, Edisi
Pertama (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 109.



akan dijadikan sebagai dasar dalam membuat pertanyaan dalam angket.?
Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator peran ganda perempuan (X1):*

1) Tekanan perkawinan

2) Tekanan kerja dan banyaknya tuntutan tugas

3) Tekanan sebagai istri dan orang tua

4) Kurangnya keterlibatan sebagai istri dan orang tua
b. Idikator tingkat pendidikan (X2):**

1) Pendidikan formal

2) Pendidikan non formal

3) Kursus

4) Pelatihan
c. Indikator manajemen waktu (X3):*°

1) Mampu membuat jadwal

2) Mampu menyusun prioritas

3) Mampu menentukan tujuan

4) Mampu meminimalisir gangguan

12 1ain Jember Press, Pedoman Penulisan Karya limiah ( Jember: lain Jember Press, 2018), 38.

3 Abdul Wahab, dkk, Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Kinerja Melalui Stress Kerja
Sebagai Moderator Pada Pegawai Wanita (Studi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Tabalong),
dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis VVol.12 No.2 (September 2019) 257.

% Desak Ketut Ratna Dewi, dkk, Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan, dalam e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen,
Volume 4 (2016), 3.

> Anisa Puji Harlina, dkk, Mengembangkan Kemampuan Manajemen Waktu Melalui Layanan
Penguasaan Konten Dengan Tektik Kontrak Perilaku, dalam Indonesian Journal Of Guidance And
Counseling 3 (1), (2014), 4.



d. Indikator Kompetensi (X4):'°
1) Pengetahuan
2) Keahlian
3) Kemampuan
4) Sikap
e. Indikator Produktivitas Kerja (Y):*’
1) Semangat kerja
2) Meningkatkan hasil yang dicapai
3) Mutu dan Efisien
4) Kemampuan
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator penelitian.'® Variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peran ganda, manajemen waktu, tingkat
pendidikan dan kompetensi, sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah

produktivitas kerja.

% Aris Wijayanto, dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Kerja Karyawan, dalam
Manajemen IKM, Volume 06, Nomer 02, (September 2011), 82.

7 Khairunisa Nur Baiti, dkk, Produktivitas Kerja Karyawan Ditinjau Dari Motivasi, Disiplin
Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada Pt. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta, dalam
Edunomika, Volume 04, Nomer 01, (Februari 2020), 72-73.

'8 Jain Jember Press, Pedoman, 38.



10

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran ganda merupakan dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu
yang bersamaan. Peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan
sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai
perempuan yang memiliki karir di luar rumah.*

2. Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. Tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat
untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku
dan gaya hidup sehari-hari.?

3. Manajemen waktu adalah kemampuan dalam memutuskan apa yang paling
penting dalam kehidupan baik di tempat kerja, rumah, dan bahkan
kehidupan pribadi.?

4. Kompetensi merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian darinya, sehingga
ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan sebaik-baiknya.??

5. Produktivitas kerja merupakan hasil yang dihasilkan oleh individu atau

kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses Kkerja.

19 Zahra, Peran Ganda Perempuan Dalam Keluarga Perspektif Feminis Muslim Indonesia, (2019),
10-11.

2 pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, 85.

2! Agiani, Analisis Manajemen Waktu, 28.

22 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jember: Stain Jember Press, 2013) 247-248.
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Semakin tinggi hasil yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat,
maka tingkat produktivitas yang dihasilkan akan semakin tinggi.*®
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh peneliti. Anggapan dasar berfungsi sebagai
pijakan yang kukuh bagi masalah yang diteliti dan juga untuk mepertegas
variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan meruruskan hipotesis.*
Untuk mempermudah pemahaman asumsi penelitian, maka akan dibuat
kerangka konseptual sebagai model konseptual tentang suatu teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.?® Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

Peran Ganda Perempuan (X3)

Tingkat Pendidikan (X3)

Produktivitas Kerja (Y)

Manajeme Waktu (X3)

Kompetensi (X4)

SN : Pengaruh parsial

2 Yuniarsih, Manajemen, 156.
2“1 AIN Jember Press, Pedoman, 39.
% Sugiyono, Metode Penellitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 60.
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H. Hipotesis

Secara epitimologi, hipotesis merupakan perpaduan antara dua kata
yakni hypo dan thesis. Hypo memiliki arti kurang dari sedangkan thesis
adalah pendapat atau tesis. Secara harfiah hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang belum merupakan tesis; suatu kesimpulan sementara; suatu
pendapat yang belum final, karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Hipotesis merupakan suatu pernyataan kira-kira atau suatu duagaan sementara
mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih. Namun perlu
digarisbawahi bahwa yang dikemukakan dalam hipotesis adalah dugaan
sementara yang dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang
benar.? Penulis menetapkan hipotesis atau dugaan sementara sebagai berikut:

1. Pengaruh peran ganda perempuan terhadap produktivitas kerja
Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dilaksanakan secara
bersamaan. Peran ganda dapat menimbulkan dampak yang sangat berarti
bagi usaha pencapaian tujuan perusahaan, salah satunya adalah rendahnya
disiplin pegawai secara keseluruhan akan mempengaruhi produktifitas
kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yohana dan Rodhiyah," dimana peran ganda memeiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya semakin meningkat
peran ganda dalam suatu perusahaan maka akan semakin menurun

produktivitas kerja yang dimiliki oleh perusahan tersebut.

% yusuf, Metode Penelitian, 130.

27 T. Simanjuntak, Yohana dan Rodhiyah, Pengaruh Peran Ganda, Stress Kerja, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Keryawan Perempuan PT. Pantjatunggal Knitting Mill, (Universitas
Diponegoro) 2018
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Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis variabel penelitian ini

adalah:

H,: Peran ganda perempuan berpengaruh negatif signifikan terhadap

produktivitas kerja

2. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai
dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan
yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk
menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan
gaya hidup sehari-hari baik dalam bermasyarakat maupun dalam dunia
kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Khojin,
Suci Nur Utami, dan Muhammad Syaifullah,”® yang dimana tingkat
pendidikan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
produktivitas kerja. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh karyawan maka akan semakin tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis variabel penelitian ini

adalah:

H,: Tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap

produktivitas kerja

%8 Nur Khojin, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja Pembutik Bawang Di
Sub Terminal Agribisnis Larangan, Universitas Muhadi Sertiabudi (UMUS), Brebes, Vol. 2, No.
5, 2020
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3. Pengaruh manajemen waktu terhadap produktivitas kerja

Manajemen waktu merupakan proses pribadi dengan memanfaatkan
analisis dan perencanaan dalam menggunakan waktu untuk meningkatkan
manfaat dan efisiensi. Dalam penerapannya manajemen waktu dapat
mempengaruhi efisiensi, efektivitas serta produktivitas kerja. Pengaruh
tersebut akan merubah sikap pandang dan membuat karyawan lebih
menghargai seberapa pentingnya manajemen waktu. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya, Yosi Afandi dan Tri Istining
Wardani,®® yang dimana manajemen waktu memiliki pengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Artinya semakin meingkat
manajemen waktu karyawan maka semakin meningkat pula produktivitas
kerja karyawan pula.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis variabel penelitian ini

adalah:

Hs: Manajemen waktu berpengaruh positif signifikan terhadap

produktivitas kerja

4. Pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja

Kompetensi merupakan faktor penentu bagi ~seseorang dalam
menghasilkan kinerja yang sangat baik. Dalam situasi kolektif, kompetensi
merupakan faktor kunci penentu keberhasilan organisasi. Salah satu
keberhasilan individu, tim atau organisasi terletak pada produktivitas

kerjanya. Tingkat kesuksesan suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan

2 Siti Nurbaya dkk, Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Di PT Telkom
Wilayah Telekomunikasi Jatim Selatan Malang, Jurnal Dministrasi dan Bisnis, Vol. 13, No.2,
2019
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produktivitas perusahaan dari tiap individu yang bekerja di dalamnya,
dimana produktivitas individu merupakan ukuran dari produktivitas
perusahaaan secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Satria Panji Wijayanto, Derriawan dan Fahruddin Salim,*
yang dimana kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas
kerja. Artinya semakin baik kompetensi suatu karyawan, akan semakin
meningkat pula produktivitas kerja di perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis variabel penelitian ini
adalah:
H4: Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
kerja
I. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dapat
digunakan apabila data yang dikumpulkan merupakan data kuantitatif atau
jenis data lain yang dapat dikuantitatifkan dan diolah menggunakan teknik
statistik.>* 'Dengan  jenis penelitian yang digunakan adalah - penelitian
eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah penelitian bertujuan untuk

menguji hubungan antara beberapa variabel yang diselidiki, yaitu antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini juga bertujuan untuk

%0 gatria Panji Wijayanto dkk, Penagruh Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Moderator Di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali, Jurnal
Indonesia Sosia Teknologi Vol. 2, No. 2, (Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, Jakarta)
2021

31 Yusuf, Metode Penelitian, 43.
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menguji suatu teori atau hipotesis guna memeperkuat atau bahkan menolak
teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah ada.*
Populasi dan sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang akan atau ingin
diteliti. Anggota dari populasi dapat berupa benda hidup maupun benda
mati, dan manusian, dimana sifat yang ada padanya dapat diukur atau
diamati.®® Populasi dalam penelitian ini adalah karyawati yang telah
berkeluarga dan bekerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi yakni berjumlah 34 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek
penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digynakan dalam penelitian
ini adalah teknik non probalility sampling dengan metode sensus atau
sampling jenuh yakni pengambilan sampel dengan menjadikan seluruh
anggota populasi sebagai sampel.** Dalam penelitian ini populasi
berjumlah 34 orang, maka 34 orang itu juga merupakan sampel dalam
penelitian ini.

Teknik dan instrumen pengumpulan data
Adapun ‘metode yang digunakan ‘dalam-pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

*? Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian, (Medan: Percetakan Sadia, 2012),

20-21.

%3 Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 113.
% Fenti Hikmawati, Metode Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2019), 69.
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a. Metode angket (kuesioner) yakni sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

b. Skala Likert digunakan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengukur
sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau fenomena sosial. Dalam
penelitian ini fenomena sosial diidentifikasi secara khusus oleh
peneliti. Selanjutnya disebut sebagai variabel dalam penelitian.
Variabel yang diukur dalam skala Likert menjadi variabel indikator.
Indikator ini kemudian digunakan sebagai titik awal untuk
pengembangan langkah-langkah awal. Indikator ini dapat berwujud
pernyataan atau kalimat pertanyaan. Tiap-tiap jawaban dari masing-
masing instrumen menunjukkan perolehan nilai atau skor dibawah
ini.*

Tabel 1.1
Skor Penilaian Jawaban

Skala Likert Skor Nilai
Sangat setuju
Setuju
Netral
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sumber : Sugiyono, 2019

RIN W Ao

% Ekonometrika Terapan Suliyanto, “Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS”, Yogyakarta: Cv”, (Andi
Offset, 2016), 110
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4. Analisis data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara cepat.

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah tidaknya suatu
kuesioner mendefinisikan validitas sebagai suatu derajat ketepatan
alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur.
Dalam penelitian ini, uji validitas merupakan suatu uji yang
digunakan untuk menguji sejauh mana instumen penelitian mampu
mengukur apa yang ingin diukur.

Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan
membandingkan indeks korelasi product moment dengan level
signifikansi 5% dan nilai kritisnya dimana r > 0,30. Syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r > 0,3.
Jadi apabila korelasi-antara butir dengan skor total kurang dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji validitas juga dapat dilakukan degan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) dengan

ketentuan:

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), 55.
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Hasil I hitung > I tabel = Valid
Hasil I hitung < I tavel = tidak valid
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas  atau keandalan dilakukan untuk mengetahui
sampai sejauh mana kuesioner yang diajukan dapat memberikan
hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali
terhadap subyek yang sama pada waktu yang berlainan. Suatu
kuesioner mempunyai releabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika
kuesioner itu stabil, dan dapat diandalkan karena penggunaaan
kuesioner tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang
serupa.’’

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan melihat

koefisien Alpha Cronbach yang dirumuskan sebagai berikut :*

> r
T+ k- Dr
Dimana :
a = Keandalan Alpha Cronbach

k = Jumlah pernyataan dalam skala

r = Rata-rata korelasi diantara butir pernyataan

%" Moh Nazir, Metode penelitian, Cetakan I11, (Jakarta: Ghalia Indonesia Jakarta, 2008), 125.
% Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi Revisi. (Jakarta: PT.
Reneka Cipta, 2005), 47.
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b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kualitas data
penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinaritas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada
sumbu diagonal dari grafik distribusi normal.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya.®® Dasar pengambilan
keputusan antara lain, jika data (titik) menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.Jika data (titik) menyebar jauh dari
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas data juga
dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov untuk mempermudah

dalam melakukan pehitungan secara statistik. suatu data dinytakan

% Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan: paradigma positivistik dan
berbasis pemecahan masalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 77-78.
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berdistribusi normal jika nilai asymp Sig (2-tailed) hasil
perhitungan kolmogorov-smornov lebih besar dai 1/2 a atau 0,5.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas,dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.*°

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot. Model regresi
yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dasar analisis:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), - . maka . mengindikasikan . telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik di atas dan- di
bawah angka 0 pada sumbu 'Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

0 Umar, Desain Penelitian, 82-83.
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3) Uji Multikolinaritas

Uji ini berguan untuk mengetahui tingkat korelasi antarvariabel
indeependen pada model regresi. Apabila terjadi korelasi yang kuat
maka terdapat masalah yang harus diatasi.** Dalam penelitian ini,
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam
model regresi digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas,
dan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
dengan perhitungan bantuan program SPSS.

Jika dari matrik korelasi antar variabel bebas ada korelasi
cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan
indikasi adanya problem multikolinearitas, dan sebaliknya. Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya problem
multikolinearitas adalah Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara peran ganda perempuan (X1), Tingkat
Pendidikan (X2), ‘manajemen ‘waktu (X3), dan Kompetensi (X4)
tehadap Produktivitas Kerja (Y). Model hubungan variabel-variabel
tersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut:*?
Y=a+b; X1+byX2+h3 X3+Dhs X4+e

Dimana :

41 Umar, Desain Penelitian, 80.
*2 Ghozali, Aplikasi Analisis, 82.



Y = Produktivitas Kerja

a = Konstanta

b, = Koefisien regresi variabel X; (peran ganda perempuan)
b, = Koefisien regresi variabel X, (tingkat pendidikan)
bs = Koefisien regresi variabel X3 (manajemen waktu)
b, = Koefisien regresi variabel X, (kompetensi)

X1 = Peran ganda perempuan

X, = Tingkat pendidikan

X3 = Manajemen waktu

X4 = Kompetensi

e =error / variabel pengganggu

Uji Hipotesis

1) Uji secara parsial/sendiri-sendiri (Uji t)

23

Yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah

masing-masing variabel bebas/independent variable

Secara

sendiri-sendiri (parsial) dapat mempengaruhi variabel terikat /
dependent variable dan dilakukan dengan cara membandingkan
nilai kritis t dengan nilai t-tes yang terdapat pada tabel Analysis of
Variances dari hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS. Adapun formula Uji t-tes dengan persamaan sebagai
berikut:

a) Dengan melakukan perbandingan antara hasil nilai statistik t

dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai statistik t dengan
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hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka
menerima hipotesis alternatif, yang dinyatakan bahwa suatu
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen.

b) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima, hal ini berarti variabel
independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, begitu pula sebaliknya.*?

2) Analisis Koefisien Determinasi
Berfungsi untuk menjelaskan seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel independen terhadap varoabel dependen.

Penilaian koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika koefisien

determinasi memiliki nilai yang mendekati satu maka variabel

independen memberikan hamoir seluruh informasi yang digunakan
untuk memprediksi variabel dependen dan begitupun sebaliknya.

Untuk menguji koefisien determinasi memiliki nilai nol sampai

satu. Jika nilai determinasi menunjukkan nilai yang kecil artinya

mengukur kapasitas- variabel - independen - untuk menyatakan
perubahan variabel terikat, cukup terbatas. Adjusted R Square
menjadi tolak ukur untuk mendapatkan hasil dari koefisien

determinasi.*

*3\/. Wiratna Sujrweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014) 155
* Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program IMB SPSS 21.” Quarterly
Journal of Economics 128 (2013), 83.
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5. Penetapan Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikansi hipotesis ini adalah 0,05 (a = 5%) biasa disebut
juga dengan tingkat kepercayaan 0,95. Penetapan tingkat signifikansi 5%
karena penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan ilmu-ilmu
sosial dan dari penetapan nilai tingkat signifikansi tersebut dirasa telah
memadai guna masyarakat hubungan diantara variabel.*®

J. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka
berbikir yang digunakan penulis dalam menyusun proposal ini. Sehingga
dapat dipelajari dan dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan
penilitian ini adalah:
BAB | PENDAHULUAN

Terdiri dari 10 sub bab, yaitu: latar belakang masalah; rumusan masalah;
tujuan penelitian; ruang lingkup penelitian yang terdiri dari variabel penelitian
dan indikator variabel;definisi operasional; asumsi penelitian; hipotesis;
metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi
dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data, dan
yang terakhir dalam bab 1 ini adalah sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini akan dijabarkan kajian kepustakaan serta literatur yang

berhubungan dengan proposal. Penelitian terdahulu yang mencantumkan

penelitian sejenis dengan pengaruh pran ganda perempuan, tingkat

** Mohammad Nazir, “Metode Penelitian, [cetakan keempat],” Jakarta: Ghalia Indonesia (1999),
460.
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pendidikan, manajemen waktu, kompetensi terhadap produktivitas Kkerja.
Fungsi bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna
menganalisa data yang di peroleh dari penelitian dan hipotesis.
BAB 111 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini memaparkan mengenai uraian gambaran objek penelitian,
penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, serta pembahasan
BAB IV PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dapat diartikan sebagai ringkasan dari berbagai
hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, baik penelitian yang
sudah terpublikasikan maupun belum (tesis, skripsi, disertasi dan sebagainya).

Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana

orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.*® Penelitian

terdahulu dalam penelitian ini fokus pada Pengaruh Peran Ganda Perempuan,

Tingkat Pendidikan, Manajemen Waktu, dan Kompetensi Terhadap

Produktivitas Kerja. Penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian Satria Panji Wijayanto, Derriawan dan Fahruddin
Salim yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Moderator Di Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali”. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain kuantitatif dengan metode pengambilan
kuesioner kepada 240 responden yang berasal dari karyawan Bandar udara
Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali. Proses analisi yang digunakan yaitu
berupa deskriptif dan verifikatif dengan metode SEM Partial Least Square
(PLS). Berdasarkan parameter statistik menunjukkan bahwa t hitung

sebesar 6.190 lebih besar daripada t tabel sebesar 1.96 pada tingkat

% Jain Jember Press, Pedoman,39.
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signifikansi 5%. Artinya bahwa kompetensi berpengaruh signifikansi
terhadap produktifitas kerja. Har ini berarti semakin baik kompetensi
karyawan, maka akan berdampak pada semakin meningkatnya
produktifitas kerja di perusahaan.*’

Nur Khojin, Suci Nur Utami, dan Muhammad Syaifullah “Pengaruh
Tingkat Pendidikan Terhadap Prodktivitas Kerja Pembutik Bawang Di
Sub Terminal Agribisnis Larangan”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan populasi dan sampel penelitian 71
orang pembutik bawang yang ada di Sub Terminal Agribisnis (STA)
Jalabaritangkas, Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes. Teknik analisis
data mengunakan metode statistik deskriptif dengan mengunakan SPSS,
dan ststistik inferensial yakni guna menguji hipotesis penelitian. Dengan
metode One-Way ANOVA, adapun pengujian hipotesis penelitian
dilakukan pada taraf siginifikansi a= 0.05. Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja pembutik bawang
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi Pendidikan (X) sebesar b = 0.811,
pada persamaan regresi linier berganda Y = 6.905 + 0.811 X. Atau tingkat

pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktifitas

*’ Satria Panji Wijayanto dkk, Penagruh Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Moderator Di Bandar Udara Internasional 1 Gusti Ngurah Rai Bali, Jurnal
Indonesia Sosia Teknologi Vol. 2, No. 2, (Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, Jakarta)

2021
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kerja dari pembutik bawang yaitu 52,8%. Sedangkan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain.*®

3. Septina. L. Siahaya dan Chrestiana Aponno ‘“Pengaruh Konflik Peran
Ganda dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus
Pada Kelompok Perempuan Penjual Rujak Di Kabupaten Maluku
Tengah)”. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik dan uji regresi untuk mengetahui pengaruh
konfik peran ganda ndan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
pada 93 penjual rujak di pantai Natsepa, pantai Sopapei dan pantai Liang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan , terdapat
pengaruh antara konflik peran ganda dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja yang ditunjukkan dengan perolehan nilai F hitung > F
tabel (88,191 > 3,098) dan signifikansi < 0,000 (0,000 < 0,05). Sedangkan
secara parsial terdapat pengaruh antara konflik peran ganda terhadap
produktivitas kerja ditunjukkan oleh nilai t hitung > t tabel (11,009 >
1,987) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), serta terdapat pengaruh
antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja yang ditunjukkan
dengan hasil t hitung >t tabel (6,314 > 1,987) dan signifikansi < 0,05

(0,000 < 0,05).%

*® Nur Khojin, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja Pembutik Bawang Di
Sub Terminal Agribisnis Larangan, Universitas Muhadi Sertiabudi (UMUS), Brebes, Vol. 2, No.
5, 2020

* Septina L. Siahaya dan Chrestiana Aponno, Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja ( Studi Kasus Pada Kelompok Perempuan Penjual Rujak Di
Kabupaten Maluku Tengah), Jurnal Maneksi Vol. 8, No. 1, 2019
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4. Siti Nurbaya, Yosi Afandi, dan Tri Istining Wardani “Pengaruh
Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Di PT Telom Wilayah
Telekomunikasi Jatim Selatan Malang”. Penelitian ini merupakan
penelitian statistik deskriptif dengan pengujian yang dilakukan adalah
validitas dan reliabilitas. Penelitian ini menggunakan observasi dan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data dan menggunakan
Nonprobability Sampling dengan teknik pengambilan sampel tertentu.
Berdasarkan penelitian ini melalui analisi linear menunjukkan nilai
Adjusted R Square | sebesar 0,531, artinya manajemen waktu memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 35,1%. Yang berarti bahwa
manajemen waktu membantu karywan dalam menggunakan wakatu secara
terstruktur dan menjadikan karyawan berproduksi tinggi, sehingga mutu
atau kualitas perusahaan menjadi baik.>®

5. Evi Paramytha dan Ari Pradhanawati “Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan
Keterampilan Terhadap Produktivitas Pada PT Royal Korindah: Studi
Kasus Pada Karyawan Bagian Produksi”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pada
90 buruh perempuan yang sudah menikah dan mempunyai anak dengan
teknik probability sampling. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa konflik peran ganda berpengaruh terhadap produktivitas kerja
dengan nilai t hitung -5,906 > t table 1,9873 serta keterampilan

berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan t hitung 8,727 > t tabel

*% Siti Nurbaya dkk, Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Di PT Telkom
Wilayah Telekomunikasi Jatim Selatan Malang, Jurnal Dministrasi dan Bisnis, Vol. 13, No.2,
2019
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1,9873. Dan secara simultan konflik peran ganda dan keterampilan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan nilai F hitung 53,998 > F
tabel 3,101 dengan angka signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin rendah konfik peran ganda dan semakin
tinggi tingkat keterampilan karyawan makan akan semakin meningkat pula
produktivitas kerja.™

6. Ketut Edy Wirawan, | Wayan Bagia, dan Gede Putu Agus Jana Susila
“Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan”. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif kausal dengan jumlah populasi dan sampel 48 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan
pencatatan dokumen dengan menggunakan analisis jalur. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dari tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap Kinerja karyawan, dari tingkat
pendidikan terhadap karyawan, dari tingkat pendidikan terhadap kinerja
karyawan, dan dari pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Mandiri Tri Makmur Cabang Singaraja.>®

7. Ni" Putu Pradita Laksmiari “Pengaruh Motivasi  Kerja - Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan Teh Bunga Teratai di
Desa Patemon Kecamatan Serrit”. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan

°' Evi Paramytha dan Ari Pradhanawati, Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan Keterampilan
Terhadap Produktivitas Pada PT Royal Korindah (Studi Kasus Pada Karyawan Bagian Produksi),
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Diponegoro, 2019

*? Ketut Edy Wirawan dkk, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan, Jurnal Manajemen, Vol. 5, No. 1, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2019



32

metode kuisioner dengan analisis regresi sederhana menggunakan SPSS
24.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan,
yang ditunjukkan dengan koefisien regresi yang positif 6,616 dengan nilai
thitung = 5,373 > ttabel = 2,042 dan nilai probabilitas uji t 0,000 yang
lebih kecil dari a = 0,05. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Perusahaan Teh Bunga Teratai
ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,508. Hal ini
menunjukkan bahwa 50,8% produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh
motivasi kerja.>

8. Yohana T. Simanjuntak dan Rodhiyah “Pengaruh Peran Ganda, Stress
Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Keryawan Di PT.
Pantjatunggal Knitting Mill”. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian
eksplanatori. Pengambilan sampel dengan Probability Sampling, jenis
Proportionate Sampling. Sampel yang diambil dengan rumus Slovin yaitu
10% (0,10), dan diperoleh sampel sebanyak 80 responden dengan
menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan-adalah korelasi,

koefisien determinasi, uji t, dan uji f dengan bantuan SPSS 21.0 for

>* Ni Putu Pradita Laksmiari, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada Perusahaan Teh Bunga Teratai di Desa Patemon Kecamatan Serrit, Jurbal Pendidikan
Ekonomi Undiksha, Vol 11, No. 1, Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2019
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windows.hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran ganda, stress kerja,
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja .>*

9. Nurul Azkiyati tahun “Hubungan Konflik Peran Ganda dan Manajemen
Waktu dengan Stras Kerja Pada Wanita Menikah yang Berprovesi Sebagai
Guru”. Metode penelitian ang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif. Penelitian
ini meneliti 51 orang guru-guru wanita di Samarinda khusunya yang tekah
menikah dengan menggunakan teknik sampling purposive sampling atau
penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup berat antara
konflik peran ganda dan stres kerja. Yang artinya semakin tinggi konflik
peran ganda yang dialami maka akan semakin tinggi pila tingkat stres
kerja yang dirasskan begutupula sebaliknya. Serta terdapat hubungan
negatif yang lemah antara manajemen waktu dan stres kerja. Yang artinya
semakin baik manajemen waktu seseorang maka akan semakin rendah
pula tingkat stres kerja yang dirasakan begitupula sebaliknya.*

10. Annisa Putri Soetrisno dan Alini Gilang “Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi di- PT. TelekomunikasiIndinesia-Tbk Witel
Bandung)”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan

metode deskriptif kausal. Teknik pengumpulan data yang digunakan

>* Yohana T. Simanjuntak dan Rodhiyah, Pengaruh Peran Ganda, Stress Kerja, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Keryawan Perempuan PT. Pantjatunggal Knitting Mill, (Universitas
Diponegoro) 2018

> Nurul Azkiyati, Hubungan Konflik Peran Ganda dan Manajemen Waktu dengan Stras Kerja
Pada Wanita Menikah yang Berprovesi Sebagai Guru, Psikoborneo, Vol. 6, No. 1, Samarinda:
Universitas Mulawarman, 2018
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adalah kuesioner dengan sampel sebanyak 63 orang. Berdasarkan hasil

penelitian,

kompetensi

mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kkinerja karyawan yang ditunjukkan dengan nilai koefisien

Determinasi (R Square) sebesar 0,510 atau sebesar 51%, artinya nilai ini

menunjukkan bahwa variabel kompetensi mempunyai pengaruh terhadap

variabel kinerja karyawan sebesar 51% dan sisanya 49% dipengaruhi

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu
NO | Penulis/Tahun Judul Persamaan Perbedaan
1 Satria Panji Pengaruh e Pembahasan e Pembahasan
Wijayanto, Kompetensi mengenai menegnai
Derriawan dan | Terhadap Kompetensi Kepuasan Kerja
Fahruddin Salim | Produktivitas dan e Lokasi
(2021) Kerja Dengan Produktivitas penelitian
Kepuasan Kerja Kerja e Analisis data
Sebagai
Moderator Di
Bandar Udara
Internasional |
Gusti Ngurah
Rai Bali
2 Nur Khojin, Pengaruh e Pembahsan e Lokasi
Suci Nur Utami, | Tingkat mengenai penelitian
dan Muhammad | Pendidikan Tingkat e Analisi data
Syaifullah tahun | Terhadap Pendidikan dan
(2020) Prodktivitas Produktivitas
Kerja Pembutik Kerja
Bawang Di Sub
Terminal
Agribisnis
Larangan
3 Septina. L. Pengaruh e Pembahasan e Pembahasan
Siahaya dan Konflik Peran mengenai Peran mengenai

*® Annisa Putri Soetrisno dan Alini Gilang, Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi di PT. Telekomunikasi Indinesia Tbk Witel Bandung), Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen,
Vol. 8, No. 1, Bandung: Universitas Komputer Indonesia, 2018
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Chrestiana Ganda dan Ganda dan Lingkungan
Aponno (2019) | Lingkungan Produktivitas Kerja

Kerja Terhadap Kerja Lokasi

Produktivitas penelitian

Kerja (Studi Analisis data

Kasus Pada

Kelompok

Perempuan

Penjual Rujak

Di Kabupaten

Maluku Tengah)
Siti Nurbaya, Pengaruh Pembahasan Lokasi
Yosi Afandi, Manajemen mengenai Penelitian
dan Tri Istining | Waktu Terhadap Manajemen Analisi data
Wardani (2019) | Produktivitas Waktu dan

Kerja Di PT Produktivitas

Telom Wilayah Kerja

Telekomunikasi

Jatim Selatan

Malang
Evi Paramytha | Pengaruh Pembahsan Pembahsan
dan Ari Konflik Peran mengenai Peran mengenai
Pradhanawati Ganda Dan Ganda dan Keterampilan
tahun (2019) Keterampilan Produktivitas Kerja

Terhadap Kerja Lokasi

Produktivitas penelitian

Pada PT Royal Analisis data

Korindah: Studi

Kasus Pada

Karyawan

Bagian Produksi
Ketut Edy Pengaruh Pembahsan Pembahasan
Wirawan, | Tingkat mengenai mengenai
Wayan Bagia, Pendidikan dan Tingkat Pengalaman
dan Gede Putu Pengalaman Pemdidikan Kerja dan
Agus Jana Kerja Terhadap Kinerja
Susila (2019) Kinerja Lokasi

Karyawan penelitian

Analisis data

Ni Putu Pradita | Pengaruh Pembahasan Pembahasan
Laksmiari Motivasi Kerja mengenai menegenai
(2019) Terhadap Produktivitas Motivasi Kerja

Produktivitas Kerja Lokasi

Kerja Karyawan
Pada Perusahaan
Teh Bunga

penelitian
Analisis data
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Teratai di Desa

Patemon
Kecamatan
Serrit
8 Yohana T. Pengaruh Peran Pembahasan Pembahasan
Simanjuntak Ganda, Stress mengenai Peran Mengenai
(2018) Kerja, Dan Ganda Dan
Disiplin Kerja Produktivitas
Terhadap Kerja
Produktivitas
Kerja Karyawan
Perempuan PT.
Paantjatunggal
Knitting Mill
9 Nurul Azkiyati | Hubungan Pembahsan Pembahsan
tahun (2018) Konflik Peran mengenai Peran mengenai
Ganda dan Ganda dan Stress Kerja
Manajemen Manajemen Lokasi
Waktu dengan Waktu Penelitian
Stras Kerja Pada Analisis data
Wanita Menikah
yang Berprovesi
Sebagai Guru
10 | Annisa Putri Pengaruh Pembahsan Pembahasan
Soetrisno dan Kompetensi mengenai mengenai
Alini Gilang Terhadap Kompetensi Kinerja
(2018) Kinerja Lokasi
Karyawan penelitian
(Studi di PT. Analisis data
Telekomunikasi
Indinesia Thk

Witel Bandung)

Berdasarkan = uraian di  atas,

sebelumnya baik berkaitan dengan peran ganda perempuan,

maka walau telah ada penelitian

tingkat

pendidikan, manajemen waktu, kompetensi, maupun produktivitas Kkerja,

namun tetap terdapat perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Yang membedakan dengan peneliti sebelumnya adalah terletak pada tempat

dan waktu dilakukannya penelitian.




B. Kajian Teori
1. Peran Ganda Perempuan

a. Pengertian Peran Ganda
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Peran ganda merupakan dua peran atau lebih yang dijalankan
dalam waktu yang bersamaan. Peran yang dimaksud adalah peran
seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-
anaknya, dan peran sebagai perempuan yang memiliki karir di luar
rumah. Dalam hal ini peran ganda sering juga dijelaskan sebagai peran
domestic dan peran public, peran domestic dalam pengertian disini
adalah peran perempuan didalam rumah dan peran public yaitu peran
perempuan ketika berada diluar rumah.”’

Secara umum, disesuaikan dengan keadaan yang berkembang
di Indonesia selama ini dapat disimpulkan bahwa ada tiga tugas utama
wanita dalam rumah tangga yaitu: (1) sebagai istri, supaya dapat
mendampingi suami sebagai kekasih dan sahabat untuk bersama
membimbing keluarga bahagia, (2) sebagai ibu rumah tangga, supaya
mempunyai tempat aman dan teratur bagi seluruh anggota keluarga,
(3) sebagai pendidik, untuk - membina generasi muda supaya anak-anak
dibekali kekuatan rohani maupun jasmani yang berguna bagi nusa dan

bangsa.>®

%7 7ahra, Peran Ganda Perempuan, 10-11.
%8 Devis, dkk, Perilaku dalam Organisasi, Edisi Tujuh, (Jakarta: Erlangga, 2006), 197.
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b. Peran Sebagai Ibu Rumah Tangga (Keluarga-Pekerjaan)

Keluarga merupakan kesatuan dari sejumlah orang yang saling
berinteraksi dan berkomunikasi dalam rangka menjalankan peranan
sosila mereka sebagai suami, istri, dan anak-anak. Peran ini ditentukan
oleh masyarakat dan peranan dalam setiap anggota keluarga tersebut
diperkuat oleh perasaan-perasaan. Perasaan-perasaan ini berkembang
berdasarkan tradisi dan sebagian berdasarkan pengalaman dari masing-
masing anggota keluarga.

Masalah keluarga-pekerjaan (sebagai ibu rumah tangga) antara
lain:®® (1) Tekanan sebagai orang tua, hal ini bisa berupa beban
pekerjaan rumah tangga karena anak tidak dapat membantu dan
kenakalan anak. (2) Tekanan perkawinan, beban yang ditanggung bisa
berupa pekerjaan rumah tangga karena suami tidak dapat atau tidak
bisa membantu, tidak adanya dukungan dari suami dalam mengambil
suatu keputusan. (3) Kurangnya keterlibatan sebagai istri, keterlibatan
ini bisa berupa kesediaan sebagai istri dalam nememani suami, terlebih
pada saat dibutuhkan suami. (4) Kurangnya keterlibatan sebagai orang
tua, ~keterlibatan ini- bisa berupa ‘menemani - anak dan sewaktu
dibutuhkan anak.

c. Peran Sebagai Pegawai (Pekerjaan-Keluarga)
Konflik pekerjaan-keluarga sebagai peran yang terjadi pada

karyawan, dimana satu sisi ia melakukan pekerjaan di kantor dan sisis

% Frone, dkk, Perilaku Organisasi. Cetakan Kedua. (Yogyakarta: BPFE, 2002), 8.
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lain harus memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga sulit untuk
membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga adan keluarga
mengganggu pekerjaan. Pekerjaan mengganggu keluarga, artinya
sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan untuk melakukan
pekerjaan sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga.
Sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan berarti sebagian besar
waktu dan perhatiannya digunakan untuk menyelesaikan urusan
keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga
ini terjadi ketika kehidupan rumah tangga seseorang berbenturan
dengan tanggungjawabnya di tempat Kkerja, seperti masuk kerja tepat
waktu, menyelesaikan tugas harian, atau kerja lembur. Demikian juga
tuntutan ehidupan rumah yang menghalangi seseorang untuk
meluangkan waktu untuk pekerjaannya atau kegiatan yang berkenaan

dengan kariernya.®

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan suatu proses jangka panjang yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisisr, yang mana tenga kerja
manajerial mempelajari pengetahuan konseptal dan-teoritis untuk tujuan-
tujuan umum.®* Tingkat pendidikan yang rendah pada akhirnya akan
berpengaruh kepada tingkat penguasaan teknologi dan produktivitas. Pada

umumnya tingkat pendidikan merupakan indikator status sosial ekonomi

% Afina Murtiningrum, Analisis Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap Stress Kerja
Dengan Gukungan Sosial Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Guru Kelas 3 SMP
Negeri Di Kabupaten Kendal), (Tesis, Universitas Diponerogo, Semarang, 2005), 12.

61 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan SDM, (Bandung: Refika
Aditama, 2003), 50.
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seseorang. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula
status sosial ekonominya.®?

Dengan adanya tingkat pendidikan yang memadai tentu akan
memaksimalkan produktivitas kerja yang dimiliki dalam menjalankan
suatu kegiatan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari tingkat pendidikan yakni
untuk memperbaiki kinerja pegawai serta meningkatkan produktivitas
kerja yang dihasilkan melalui sumber daya manusia yang ada dalam suatu
instansi tersebut.®

3. Manajemen Waktu

Manajemen  waktu merupakan proses pribadi  dengan
memanfaatkan analisis dan perencanaan dalam menggunakan waktu untuk
meningkatkan manfaat dan efisiensi. Manajemen waktu adalah cara
memanfaatkan waktu dengan baik di mana seseorang mampu
menyelesaikan sesuatu dengan lebih cepat dan bekerja lebih cerdas.
Manajemen waktu juga diartikan sebagai pemanfaatan dan penggunaan
waktu sebaik-baiknya, seoptimal mungkin dengan melakukan perencanaan
aktivitas secara terorganisisr dan matang.®

Manajemen waktu dapat diartikan sebagai cara dalam megontrol
penggunaan waktu —untuk memaksimalkan- produktifitas. Melalui

manajemen waktu yang baik, seseorang dapat menyelesaikan

%2 Syarif Makmur, Perberdayaan Sumber Daya Manusia Dan Efektivitas Organisasi “Kajian
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa”, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), 147-148.

63 Juliana, dkk, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Enrekang, dalam Jurnal Administrasi Publik, Volume 1 Nomor
1, (Sulawesi Selatan: 2015), 12.

% Dwi Nugroho Hidayanto, Manajemen Waktu: Folosofi- Teori- Implementasi, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2019), 11-12.



41

pekerjaannya sesuai dengan tugasnya dan tepat waktu serta lebih banyak
pekerjaan yang dapat diselesaikan yang lebih produktif, sehingga dapat
memberikan kepuasan kerja.®
Menurut Forsyth manfaat dari manajemen waktu adalah:®®
a. Mempengaruhi efesiensi, efektifitas serta produktivitas.
b. Menciptakan cara pandang yang lebih positif.

4. Kompetensi

Dalam dunia kerja kompetensi merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh individu yang memiliki nilai jual yang dimana hal ini
teraplikasikan dari hasil kreativitas serta inovasi yang dihasilkan.
Kompetensi merupakan karakteriktik dasar dari seseorang Yyang
memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja maksimal mereka dalam
pekerjaannya.®’

Dalam kamus Inggris Indonesia kompetensi (competency) diartikan
sebagai keampuan atau kecakapan.®® Kemampuan dan kecakapan ini
terdiri dari sifat-sifat unik masing-masing individu yang diekspresikan
dalam proses interaksi dengan pihak lain dalam konteks sosial, jadi tidak
hanya terbatas pada pengetahuan dan sklill -yang spesifik atau standar

performansi yang diharapkan dan perilaku ang diperhatikan.®

% Livya Muchlis, dkk, Hubungan Prinsip Manajemen Wakyu Dengan Produktivitas Kerja Kepala
Ruangan Melalui Persepsi Perawat Di RSUD Andi Makassau Parepare, (Makasar, Sulawesi
Selatan, 2013), 3.

% patrick Forsyth , Jangan Sia-siakan Waktumu, Manajemen Waktu Untuk Diri Sendiri,
(Yogyakarta: PT Garaha Iimu, 200), 22.

¢ Fahmi Irham, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2016), 45-46.

% Yuniarsih, Manajemen, 19.

*Ibid,.20.
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Kompetensi  merupakan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
darinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif,
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.”

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan
pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja, termasuk diantaranya
kemampuan seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan
keterampilan dan pengetahuan dalam situasi yang baru dan meningkatkan
manfaat yang disepakati. Kompetennsi juga menunjukkan karakteristik
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap
individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung
jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional
dalam pekerjaaan mereka.”

Kompetensi menurut Spencer and Spencer dalam Sedarmayanti;
pertama, kompetensi adalah bagian dari kepribadian yang mendalam dan
melekat pada seseorang, serta perilaku yang dapat diprediksi pada
berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Kedua, kompetensi adalah sesuatu
yang menyebabkan atau memprediksi perilaku -dan ‘kinerja. Ketiga,
kompetensi memprediksi siapa yang berkinerja baik, diukur dari Kkriteria

atau standar yang digunakan. Jadi kompetensi adalah karakteristik yang

"0 Tsauri, Manajemen, 247-248.
™t Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 272.
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mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu

dalam pekerjaannya.’

Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang terdiri dari

kemampuan, pengetahuan, serta atribut personal lain yang membedakan

seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan dengan baik atau tidak. Ini

menunjukkan bahwa inti utama dari kompetensi adalah alat pembentuk

untuk memprediksi keberhasilan kerja seseorang pada suatu posisi atau

jabatan tertentu.”

Kompetensi memiliki 5 karakteristik:"*

a.

Motives atau motivasi, yakni sesuatu yang secara konsisten dipikirkan
oleh seseorang sehingga ia melakukan tindakan. Misal seseorang yang
memiliki motivasi berprestasi secara konsisten mengembangkan tujuan
yang memberi tantangan pada dirinya dan bertanggung jawab penuh
untuk mencapai tujuan serta mengharapkan “feedback” untuk
memperbaiki dirinya.

Traits atau watak, yakni suatu hal yang mempengaruhi seseorang
dalam merespon berbagai informasi dan situasi dan berperilaku dengan
cara tertentu. Watak seseorang dapat ditunjukkan melalui kepercayaan

diri, kontrol diri, ketabahan atau daya tahan.

"2 Sedarmayanti, Manajemen, 20.

" 1bid,.20.

™ Surya Dharma, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia “Pengembangan SDM
Berbasis Kompetensi”, (Yokyakarta: Amara Books, 2007), 110-111.



44

c. Self Concept: sikap, nilai dan citra diri yang dimiliki seseorang. Sikap
dan nilai diukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui nilai
yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu.

d. Knowledge: informasi atau pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk
bidang tertentu. Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks.

e. Skills: kemampuan untuk melaksanakan sesuatu tugas tertentu baik
secara fisik maupun secara mental.

Keterampilan dan pengetahuan adalah dua kompetensi yang relatif
lebih mudah dibentuk dan dikembangkan melalui proses belajar dan
pelatihan yang relatif singkat. Sedangkan peran sosial, citra diri dan motif
tidak mudah untuk diidentifikasi, dan lebih sulit serta membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk memeperbaiki atau mengembangkannya.”

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah segala hal
pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan Kkarakteristik lain yang
menyebabkan seseorang pemegang suatu jabatan mampu melaksanakan
peran dan tanggung jawabnya dan memberikan kontribusi bagi pemenuhan
kebutuhan organisasi perusahaan sesuai tingkat jabatan yang dipegangnya.
Kompetensi 'yang menentukan keberhasilan dalam- melaksanakan proses
pekerjaan terdiri dari kompetensi (kemampuan) pribadi dan kompetensi
(kemampuan) untuk mengintegrasikan dirinya dengan baik dalam
lingkungan sosial yang luas, baik dalam organisasi atau perusahaannya

sendiri (internal) atupun eksternal, dengan atasan, rekan kerja maupun

"> Sedarmayanti, Manajemen, 151.
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bawahannya. = Kompetensi  sosial  pribadi  sangat  membantu
mengoptimalkan kontribusi pegawai yang bersangkutan bagi pencapaian
atau keberhasilan organisasi atau perusahaan sesuai dengan fungsi dan
tanggung jawabnya masing-masing.’®
5. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja suatu karyawan merupakan salah satu tolak
ukur perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia
merupakan elemen yang paling strategik dalam organisasi, yang dimana
hal ini harus diakui dan diterima oleh manajemen. Hal ini selaras dengan
penuturan Siagin dalam Sofyan Tsauri yang mana peningkatan
produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia.”’

Produktivitas juga merupakan akar penentu tingkat daya saing,
pada tingkat individu, perusahaan, industri dan negara. Produktivitas
merupakan hasil pengukuran kinerja dengan memperhitungkan sumber
daya yang digunakan, termasuk sumber daya manusia. Produktivitas dapat
diukur pada tingkat individual, keompok dan organisasi. Produktivitas
juga mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai
efektifitas dan efesiensi kinerja atau dalam kaitannya dengan penggunaan
sumber daya.”®

Menurut Simanjuntak dalam Sedarmayanti secara filosofis
produktivitas mengandung arti pandangan hidup dan sikap mental yang

selalu berusaha untuk meningkatkan suatu kehidupan. Produktivitas tenaga

’® Sedarmayanti, Manajemen, 21-22.
" Tsauri, Manajemen, 145-146.
"8 Tsauri, Manajemen, 34-35.
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kerja secara spesifik adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Pentingnya peningkatan
produktivitas kerja dalam tingkat operasi perusahaan merupakan salah satu
upaya mencapai tujuan perusahaan.”

Anoraga menjelaskan  bahwa produktivitas kerja ialah
menunjukkan tinggkat efesiensi proses menghasilkan dari sumber daya
yang digunakan, yang berkualitas lebih baik dengan usaha yang sama.
Sementara Laeham dan Wexley menejelaskan bahwa produktivitas
individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan individu, yaitu bagaimana
seseorang melaksanakan pekerjaan atau unjuk kerjanya dalam mencapai
hasil yang ditargetkan.®

Nanang Fattah menjelaskan bahwa konsep produktivitas
berkembang dari penegrtian teknis sampai dengan perilaku. Produktivitas
dalam arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efesiensi dalam
penggunaan berbagai sumberdaya, sedangkan dalam pengertian perilaku,
produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha untuk
terus berkembang. Fischer, Schoenfeldt, dan Shaw menyimpulkan bahwa
produktivitas tenaga kerja bukan  sekedar fungsi -dari seberapa keras
karyawan bekerja, melainkan juga sangat tergantung pada lingkungan
kerja dan laur proses yang dilewatinya.®

Konsep produktivitas kerja mencakup sikap mental dan perilaku

yang berorientasi pada perbaikan yang bersifat berkelanjutan, dan

¥ Sedarmayanti, Manajemen, 35-56.
8 Yuniarsih, Manajemen, 157.
81 Yuniarsih, Manajemen, 157.



47

mempunyai pandangan bahwa kinerja hari harus lebih baik dari hari

kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari dari hari ini. Pola perilaku

demikian akan mendorong munculnya kerja yang kreatif yang efektif dan

produktif, yang sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas

kerja.®

Produktivitas berdasarkan rumusan Dewan Produktivitas Republik

Indonesia Tahun 1983 menyebutkan:®

a.

Produktivitas merupakan sikap yang berpandangan bahwa kehidupan
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih
baik dari hari ini.

Secara umum produktivitas adalah hasil yang dapat dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk: (1) jumlah
produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama, (2)
jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan
menggunakan sumber adaya yang lebih sedikit, dan (3) jumlah
produksi yang lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya
yang relatif lebih kecil.

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan utama dalam proses
peningkatan produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada

hakekatnya merupakan hasil karya manusia.

8 1hid.,158.

8 Tsauri, Manajemen, 152-153.
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Produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor
lainnya seperti: pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika
kerja, motivasi, teknologi, tingkat penghasilan, jaminan sosial,
lingkungan dan iklim kerja, hubungan industrial pancasila, dan sarana
produksi.

Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan pembaharuan
pandangan hidup dan kultural denga sikap mental memuliakan kerja

serta perluasan upaya meningkatkan mutu kehidupan masyarakat.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi
telah ada sejak adanya otonomi daerah Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi yang dulu Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, dan
dengan seiring perjalanan waktu mengalami beberapa perubahan nama /
nomenklatur, dan dengan diberlakukannya UU No. 23 tahun 2006 tentang
Adminitrasi  Kependudukan, maka selanjutnya Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi berdasarkan Perda No.2 Tahun 2008 tgl. 31 Desember 2008
tentang Organisasi Perangkat Daerah dan dengan di terbitkannya Perbup
No.12 tahun 2009 tentang rincian tugas, fungsi dan tata kerja Dispenduk
dan Catatan Sipil yang kemudian dengan di terbitkannya kembali Perda
No. 6 tahun 2011 tentang OPD SKPD Kab. Banyuwangi bahwa
Dispenduk dan Catatan Sipil mengalami perubahan nomenklatur dari
Catatan Sipil menjadi Pencatatan Sipil, yang bunyi lengkapnya Dinas
Kependudukan  dan Pencatatan - Sipil Kab.Banyuwangi. (sebagaimana
Perbub No.40 Tahun 2011 Tgl. 28 Agustus 2011 tentang Rincian Tugas,
Fungsi dan Tata kerja SKPD).

Dan diterbitkan kembali Perda Nomor 8 tahun 2016 tanggal 15
Agustus tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten

Banyuwangi serta Peraturan Bupati Nomor 51 tahun 2016 tentang Rincian

49
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Tugas, Fungsi dan tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi, yang beralamatkan di Jalan Letkol Istiglah No.
68 telp/fax 0333 424234 berdiri di lahan tanah pekarangan milik
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi seluas 3770 m2, Status tanah hak
milik Negara. Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil secara
geografi terletak di Kecamatan Banyuwangi, Kecamatan yang paling dekat

dengan Ibu Kota Kabupaten.

. Visi dan Misi

Visi dan misi Dispendukcapil Banyuwangi adalah sebagai berikut:
a. Visi:

Terwujudnya masyarakat Banyuwangi yang semakin Sejahtera,
Mandiri dan Berakhlak Mulia melalui peningkatan Perekonomian dan
Kualitas Sumber Daya Manusia.

b. Misi:

Mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih (Good
Governance and Clean Government) serta layanan publik yang
berkualitas berbasis Teknologi Informasi.

c. Tujuan:

Meningkatkan kualitas pelayanan Administrasi Kependudukan,

Data Informasi Kependudukan dan Akta-akta Pencatatan Sipil.
Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, Dan Kewenangan
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi dan
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Peraturan Bupati Nomor 51 tahun 2016 tanggal 15 Agustus 2016 tentang

rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Banyuwangi.

a. Kedudukan

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Kabupaten, adalah Kabupaten Banyuwangi.

Pemerintah Kbupaten, adalah Pemerintah Kabupaten banyuwangi.
Bupati, adalah Bupati Banyuwangi.

Dinas, adalah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi.

Kepada Dinas, adalah Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Banyuwangi.

Unit Pelaksanaan Teknis yang selanjutnya disebut UPTD adalah
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten B

b. Tugas Pokok.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas

pokok, melaksanakan urusan wajib pemerintahan daerah dibidang

Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

c. Fungsi.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil menyelenggarakan fungsi :

1)

Perumusan Kebijakan Tekhnis Kependudukan dan Pencatatan

Sipil.
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2) Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan dan Pelayanan Umum
dibidang Kependudukann dan Pencatatan Sipil.
3) Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
4. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi dapat di uraikan sebagai berikut:
a. Kepala Dinas.
b. Sekertaris yang membawabhi :
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
2) Sub Bagian Keuangan.
3) Sub Bagian Perencanaa.
c. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk yang membawabhi :
1) Seksi Identitas Penduduk.
2) Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk.
d. Bidang = Pengolahan “Informasi- Administrasi - Kependudukan yang
membawahi :
1) Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan.
2) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan.
e. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi pelayananyang membawabhi :

1) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan;
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2) Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen kependudukan.
f. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil yang membawahi :
1) Seksi Kelahiran dan Kematian.
2) Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan

Pewarganegaraan.
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Gambar 3.1
Susunan Organisasi

SUSUNAN ORGANISASI DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
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5. Tugas Pokok Masing-masing Bagian
a. Bagian Pertama Kepala Dinas

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas:

1) Menyusun rencana program kerja tahunan dan lima tahunan di
bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

2) Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis  bidang
Kependudukandan Pencatatan Sipil;

3) Mendistribusikan tugas kepada bawahan berkaitan dengan bidang
tugasnya;

4) Mengoordinasikan pelaksanaan program bidang Kependudukan
dan Pencatatan Sipil;

5) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

6) Melaksanakan pembinaan teknis dan pelaksanaan tugas dibidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

7) Menyusun Kkebijakan teknis pelaksanaan tugas yang menjadi
tanggungjawabnya sesuai dengan norma, standar dan prosedur
yang ditetapkan oleh pemerintah;

8) Melaksanakan pemantauan, evaluasi pelaporan pekerjaan di bidang
kependudukan dan pencatatan sipil dengan metode pengawasan
melekat, monitoring dan pengendalian kegiatan agar pelaksanaan

tugas sesuai ketentuan;
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9) Melaksanakan pembinaan dan penilaian Kkinerja serta perilaku
kepada bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi kerja;

10) Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil itu sendiri
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah  Kabupaten
Banyuwangi dibidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas yang dalam menjalankan tugasnya berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten Banyuwangi.

Bagian Kedua Sekretariat
1) TugasPokok dan fungsi Pejabat 1 level dan 2 level dibawah Kepala

Dinas.

a) Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, urusan umum rumah
tangga, perencanaan, pelaporan kinerja dan pelayanan
administrasi  kepada ~ ‘seluruh “satuan- organisasi = dalam
lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

b) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), Sekretariat mempunyai fungsi :
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(1) Penyelenggaraan dan  pengkoordinasian  penyusunan
perencanaan program, kegiatan dan anggaran di lingkungan
dinas;

(2) Pengelolaan dagn pengadministrasian perlengkapan kantor,
pemanfaatan dan perawatan inventaris kantor;

(3) Pelaksanaan pelayanan teknis administrasi kepala dinas dan
semua unit organisasi di lingkungan Dinas;

(4) Penyelenggaraan urusan ketatausahaan, organisasi, hukum,
rumah tangga, hubungan kerja di bidang administrasi
dengan perangkat daerah lain dan hubungan masyarakat;

(5) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan,
perbendaharaan, akuntasi, ganti rugi, tindak lanjut Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP), penyiapan bahan dan
penyusunan Renstra, Renja/RKT, LPPD, laporan kinerja
dinas dan surat menyurat;

(6) Pengkoordinasian penyusunan indikator Kinerja utama
(IKU) dinas;

(7) Pengkoordinasian penyusunan indikator individu (1KI);

(8) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2) Sekretaris mempunyai tugas:

a) Membantu Kepala dinas dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan bidangnya;
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b) Memimpin, membimbing, meneliti dan menilaihasil kerja
bawahan;

¢) Menghimpun, mengkaji dan mempelajari peraturanperundang-
undangan yang berkaitan denganbidang tugasnya;

d) Menyusun rencana kerja sekretariat dinas sebagaipedoman
pelaksanaan tugas ;

e) Melaksanakan urusan kepegawaian,perbendaharaan, akuntansi,
ganti  rugi, tindaklanjut Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP),perlengkapan, keuangan, surat menyurat danrumah
tangga;

f) Mengevaluasi  pelaksanaan  tugas  danmenginventarisasi
permasalahan sekretariat sertamencari alternatif pemecahannya;

g) Mengkonsultasikan setiap kegiatan Sekretariatyang bersifat
urgen kepada kepala dinas;

h) Mengkoordinasikan ~ sasaran ~ penyusunan  Perencanaan
Strategis(Renstra) dinas;

i) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan
(RKT), Rencana Kerja (Renja) tahunanserta kegiatan
operasional dinas;

J) Mengkoordinasikan penyusunan Penetapan Kinerja (Tapkin)
dan penilaian/pengukuran kinerja Dinas/Individu;

k) Mengkoordinasianpenyusunan indikator kinerja utama (IKU)

dinas;
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I) Mengkoordinasian penyusunan indikator Kinerja individu (IK1);

m) MengkoordinasikanpenyusunanLaporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) dinas dan individu;

n) Mengkoordinasikan ~dan  memfasilitasi  pengisianBlanko
LHKPN dan LP2P dilingkungan dinas;

0) Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengaturpenyusunan
LKPJ Bupati dan LPPD setiap akhirtahun;

p) Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengatur penyusunan
LKPD setiap akhir tahun;

g) Melaksanakan pembinaan dan penilaian Kinerja serta perilaku
kepada bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi
kerja;

r) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikanoleh atasan sesuai
tugas dan fungsinya; dan

s) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas;

a) menyusun rencana program dan kegiatan Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian sesuai dengan rencana kerja dinas;

b) melaksanakan pelayanan administrasi umum, urusan dalam,
urusan surat-menyurat, ketatalaksanaan dan kepegawaian;

c) Melaksanakan  pengisianBlanko LHKPN dan  LP2P
dilingkungan dinas;

d) Melaksanakan penyusunan LKPD setiap akhir tahun;
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e) melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku
kepada bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi
kerja;

f) melaksanakan tugas kedinasan yang diberikanoleh atasan sesuai
tugas dan fungsinya; dan

g) melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas:

a) menyusun rencana program dan kegiatan Sub Bagian Keuangan
sesuai dengan rencana kerja dinas;

b) melaksanakan pengelolaan, pengadministrasian dan pembukuan
keuangan dinas;

c) menyusun laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan
pengelolaan keuangan dinas;

d) Melaksanakan penyusunan RKA, DPA dan DPPA rencana kerja
dinas;

e) melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku
kepada bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi
kerja;

f) melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai
tugas dan fungsinya; dan

g) melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Sub Bagian Perencanaan, mempunyai tugas:
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d)

f)

9)

h)

)

k)
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Menyusun rencana program kegiatan dan anggaran Sub bagian
Perencanaan sesuai rencana kerja dinas;

menghimpun bahan dalam rangka perencanaan program,
kegiatan dan anggaran dinas;

menghimpun, menganalisis, menyajikan dan memberikan
informasi data kependudukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku;

menyusun perencanaan strategis (Renstra) dinas;

menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Rencana Kerja
(Renja) tahunan serta kegiatan operasional dinas;

menyusun Penetapan Kinerja (Tapkin) dan
penilaian/pengukuran Kinerja;

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
dinas;

menyusun Indikator Kinerja Utama (IKU) dinas;
mengkoordinasikan dan menyusun Indikator Kinerja Individu
(IK1) pegawai di lingkungan dinas;

mengumpulkan data sebagai bahan penyusunan LKPJ Bupati
dan LPPD setiap akhir tahun;

menyusun laporan hasil evaluasi pelaksanaan program dalam
rangka rencana tindak lanjut (RTL) perencanaan dan program
kerja dinas;

melaksanakan evaluasi pelaksanaan program dinas;
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m) melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja serta perilaku
kepada bawahan sesuai ketentuan untuk peningkatan prestasi
kerja;

n) melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas dan fungsinya; dan

0) melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

c. Bagian Ketiga Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai tugas
pokok mengelola kegiatan administrasi kependudukan. Untuk
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud;
1) Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai fungsi:

a) Penerbitan data penduduk dan data keluarga;

b) Pendataan perpindahan penduduk;

c) Pengelolaan dan pelayanan administrasi kependudukan;

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2) Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, mempunyai
tugas:

a) Menyusun rencana program dan kegiatan Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk sesuai dengan rencana Kerja Dinas;

b) Melaksanakan pendataan penduduk dan pendataan keluarga;

¢) Melaksanakan pendataan perpindahan penduduk;
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d)

f)

9)

h)
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Mengelola dan melaksanakan pelayanan administrasi
kependudukan;

Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier;

Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Identitas Penduduk, mempunyai tugas:

a)

b)

d)

f)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Identitas
Penduduk sesuai dengan rencana kerja Dinas;
Menyusun petunjuk penyelenggaraan pendaftaran penduduk

dan penerbitan data penduduk WNI maupun WNA,;

Melaksanakan  pemeriksaan, penelitian  berkas-berkas,
pendaftaran pencatatan dan penerbitan data kependudukan
WNI dan WNA;

Melaksanakan perubahan data kependudukan;

Melaksanakan pencatatan pendaftaran, pencatatan pemeriksaan
penelitian  berkas, perubahan status kewarganegaraan
penduduk;

Menyusun ketentuan dan memberikan petunjuk pembuatan

kartu penduduk dan kartu keluarga;
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9)

h)

)
K)

n)
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Melaksanakan penerbitan Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda
Penduduk (KTP) dan KIA;

Membantu pelaksanaan pemuktahiran database kependudukan
melalui pengawasan/pemantauan terhadap penerbitan KK, KTP
dan KIA;

Menyiapkan bahan untuk penandatanganan  dokumen
kependudukan yang menyangkut penerbitan KK, KTP dan
KIA;

Mengelola, memverifikasi dan memvalidasi data penduduk;
Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier;

Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk,

mempunyai tugas:

a)

b)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pindah Datang
dan Pendataan Penduduk sesuai dengan rencana kerja Dinas;
Melaksanakan Pendataan Penduduk;

Menyusun ketentuan serta memberikan petunjuk pelaksanaan

mutasi penduduk;
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d) Melaksanakan penerbitan surat keterangan pindah;

e) Membantu pelaksanaan pemuktahiran database kependudukan
melalui  pengawasan/pemantauan  terhadap  kepindahan
penduduk;

f) Menyiapkan bahan untuk penandatanganan dokumen mutasi
penduduk;

g) Melaksanakan pencatatan peristiwa penting data pribadi
penduduk;

h) Melaksanakan pendataan penduduk rentan administrasi
kependudukan;

i) Menyusun ketentuan serta memberikan petunjuk pelaksanaan
data penduduk;

J) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

k) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier;

I) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan

d. Bagian Keempat Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi
Kependudukan
Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan,

mempunyai tugas pokok mengelola Sistem Informasi Administrasi
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Kependudukan (SIAK) dan melaksanakan Monitoring dan Evaluasi

Data Kependudukan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana

dimaksud;

1)

2)

Bidang Pengelolaan informasi Administrasi Kependudukan

mempunyai fungsi:

a) Pengelolaan data penduduk melalui Sistem Informasi
Administrasi Kependudukan (SIAK) dengan memanfaatkan
teknologi informasi;

b) Penyampaian informasi, monitoring dan evaluasi data
kependudukan;

c) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi

Kependudukan, mempunyai tugas:

a) Menyusun rencana program dan kegiatan Bidang Pengelolaan
Informasi Administrasi Kependudukan sesuai dengan rencana
kerja Dinas;

b) ‘Merencanakan, -menghimpun ‘dan mengolah “data, serta
penyusunan rancangan - kebijakan - pengelolaan informasi
Administrasi kependudukan sesuai dengan rencana kerja dinas;

¢) Mengelola Sistem Informasi Administrasi Kependudukan

(SIAK), dan Sentral Data Kependudukan;
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d)

f)

9)
h)

)

k)

1)
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Melaksanakan pengembangan sistem pelayanan informasi
berbasis teknologi informasi;

Melaksanakan pelayanan informasi kependudukan lewat
fasilitasi, sosialisasi, bimbingan teknis, advokasi, supervisi dan
konsultasi pengelolaan informasi Dinas;

Melaksanakan koordinasi dan konsultasi terkait dengan layanan
informasi kependudukan;

Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan;
Mendokumentasikan dan melaksanakan penyajian data
kependudukan;

Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier,;

Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala  Seksi * Sistem -~ Informasi -Administrasi - Kependudukan,

mempunyai tugas:

a)

b)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Informasi
Administrasi Kependudukan sesuai dengan rencana kerja dinas;
Menyusun rancangan kebijakan pengelolaan sistem informasi

administrasi kependudukan;
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d)

f)

9)

h)
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Melaksanakan pelayanan informasi kependudukan, lewat
fasilitasi, sosialisasi, bimbingan teknis, advokasi, supervisi dan
konsultasi sistem informasi administrasi kependudukan;
Melaksanakan koordinasi dan konsultasi terkait dengan layanan
informasi administrasi kependudukan;

Menyiapkan instalasi tempat perekaman data kependudukan di
kecamatan menggunakan Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK);

Mengelola Sistem Administrasi Kependudukan (SAK) dengan
menggunakan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK) vyang merupakan kumpulan berbagai jenis data
kependudukan yang sistematis;terukurdan tersimpan yang
saling berhubungan dengan menggunakan perangkat lunak,
perangkat keras dan jaringan komunikasi data;

Melaksanakan penyimpanan data hasil pelayanan terhadap
adanya pweristiwa kependudukan yang dialami penduduk dan
peristiwa penting yang dialami oleh seseorang yang harus
dilaporkan;

Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan

karier;
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)
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Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan,

mempunyai tugas:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Pengolahan
dan Penyajian Data Kependudukan sesuai dengan rencana kerja
dinas;

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan
kebijakan teknis,pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan
pengolahan dan penyajian data kependudukan;

Melaksanakan pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas
penduduk,pengembangan kualitas penduduk dan penyerasian
kebijakan kependudukan;

Melaksanakan dan menyusun grafik data pendaftaran dan
pencatatan penduduk WNI dan WNA;
Mengumpulkan;melaksanakan pencatatan, menyiapkan data
kependudukan melalui database kependudukan;

Melaksanakan pengolahan dan penyajian data kependudukan
dan pencatatan sipil;

Melaksanakan pengolahan dan penyajian data kependudukan
menurut segmentasi sesuai kebutuhan;

Menlaksanakan pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan;
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i) Mendokumentasikan hasil pengolahan data dan perkiraan
perkembangan penduduk;

J) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

k) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier;

I) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai tugas pokok dan fungsinya;

m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan;

Bagian Kelima Bidang Pencatatan Sipil
1) Bidang PelayananPencatatan Sipil mempunyai tugas pokok:

a) Melaksanakan pencatatan atas peristiwa penting yang
dilaporkan oleh penduduk meliputi kelahiran, kematian, lahir
mati, perkawinan, pembatan perkawinan, perceraian,
pembatalan perceraian, pengangkatan anak, perubahan anak,
perubahan status kewarganegaraan dan peristiwa penting
lainnya pada lainnya pada Register Akta Pencatatan Sipil;

b) Menerbitkan Kutipan Akta Pencatatan Sipil;

¢) Membuat catatan pinggir pada Akta Pencatatan Sipil;

d) Melaksanakan Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen

Catatan Sipil;
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9)

h)

)

K)
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Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang di maksud
ayat (1), Bidang Pelayanan dan Pencatatan Sipil mempunyai
Fungsi:

Verifikasi dan validasi data atas peristiwa penting yang
dilaporkan oleh penduduk meliputi kelahiran, lahir mati,
kematian, perkawinan, pembatalan perkawinan, perceraian,
pembatalan perceraian, pengangkatan anak, pengakuan anak,
pengesahan anak, perubahan nama, perubahan status
warganegaraan dan peristiwa penting lainnya;

Pembuktian pencatatan kelahiran, lahir mati, kematian,
perkawinan , pembatalan perkawinan, perceraian, pembatalan
perceraian , pengangkatan anak, pengakuan anak, pengesahan
anak, perubahan nama, perubahan status kewarganegaraan dan
peristiwa penting lainnya;

Pencatatan data peristiwa penting dalam register akta
pencatatan sipil

Penerbitan kutipan akta Pencatatan sipil.

Pembuatan catatan pinggir Akta Pencatatan Sipil;

Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen Pencatatan
Sipil;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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2) Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, mempunyai tugas:

a) Menyusun rencana program dan kegiatan bidang pelayanan
pencatatan sipil sesuai dengan rencana kerja dinas;

b) Melaksanakan program kegiatan bidang pelayanan pencatatan
sipil

¢) Melakukan Monitoring dan melaporkan pelaksanaan program
kegiatan bidang pelayanan pencatatan sipil

d) Melakukan verifikasi dan validasi data atas peristiwa penting
yang dilaporkan oleh penduduk meliputi kebenaran data
kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian,
pengkuan anak, pengesahan anak, pengakatan anak, perubahan
nama, perubahan status kewarganegaraan dan peristiwa penting
lainnya;

e) Melakukan pembuktian pencatatan kelahiran, kematian, lahir
mati, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan
anak, pengankatan anak, perubahan nama, perubahan status
kewarganegaraan dari WNA ke WNI dan peristiwa penting
lainnya;

f) Melaksanakan pencatatan data peristiwa penting dalam register
akta pencatatan sipil;

g) Melaksanakan pernerbitan kutipan akta Pencatatan sipil;

h) Membuat catatan pinggir pada kata Pencatatan Sipil;
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Melaksanakan Penataan Penyimpanan dan Layanan Dokumen
Catatan Sipil;

Mengkoordinasikan bahawan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan Karier;
Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan

sesuai dengan tugas dan fungsinya;

m) Melaporkan hasil pelaksaan tugas/kegiatan kepada atasan.

3) Kepala Seksi Kelahiran dan Kematian, mempunyai tugas:

a)

b)

d)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Kelahiran dan
Kematian sesuai dengan rencana kerja bidang;

Melaksanakan Verifikasi dan Validasi data Kelahiran Warga
Negara Indonesia mulai usia 0 (nol) bulan sampai dengan 60
(enam puluh) hari, 60 (enam puluh) hari sampai dengan 1 (satu)
tahun dan melampau batas usia 1 (satu) tahun keatas, lahir mati,
kematian WNI dan WNA,

Melakukan Pembuktian pencatatan data kelahiran, lahir mati,
kematian,

Melaksanakan pencatatan data dalam register akta kelahiran
dan kematian

Melaksanakan penerbitan kutipan akta kelahiran dan kematian;
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Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
laporan kelahiran di Luar Wilayah NKRI dan diatas Kapal Laut
atau Pesawat Terbang;

Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
kelahiran,Surat Keterangan Lahir Mati, Keterangan kematian di
Luar Negeri,

Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan Karier;
Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/ kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Perkawinan, Peceraian, Perubahan Status Anak dan

Pewarganegaraan mempunyai tugas:

a)

b)

Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Perkawinan,
Perceraian, Perubahan Status Anak dan Pewarganegaraan
sesuai dengan rencana kerja bidang;

Menyusun, ‘melaksanakan, evaluasi- dan-monitoring program
kegiatan ~meliputi perkawinan, pembatalan perkawinan,
perceraian, pembatalan perceraian,

Menyusun, melaksanakan, evaluasi dan monitoring program
kegiatan meliputi Pengangkatan anak, pengakuan anak,

pengesahan anak, pewarganegaraan (WNI, WNA).
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Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
Pewarganegaraan WNI atau WNA.

Membuat catatan pinggir pada register pengangkatan anak dan
pengesahan anak,pewarganegaraan (WNI, WNA)
Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
pengangkatan anak;

Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
Pewarganegaraan WNI atau WNA.

Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
pembatalan Pewarganegaraan WNI atau WNA

Melakukan Pembuktian pencatatan data pengangkatan anak,
pengakuan anak, pengesahan anak, pewarganegaraan (WNI,
WNA).

Melaksanakan  Verifikasi dan validasi data meliputi
perkawinan, pembatalan perkawinan WNI dan WNA,
perceraian WNI dan WNA, pembatalan perceraian.

Melakukan ~ Pembuktian  pencatatan data perkawinan,
pembatalan perkawinan, perceraian,pembatalan perceraian,
Melakasanakan  pencatatan —data -~ dalam register akta

Perkawinan, Perceraian.

m) Melaksanakan penerbitan kutipan akta Perkawinan, Perceraian.

n)

Membuat catatan pinggir pada register perceraian.
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0) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
pembatalan perkawinan dan surat pembatalan perceraian
p) Melaksanakan pencatatan dan pemberian surat keterangan
Perkawinan di Luar Wilayah NKRI dan Surat Keterangan
Perceraian di Luar Wilayah NKRI;
g) Melaksanakan penerbitan kembali akta-akta Pencatatn Sipil ke
dua dan seterusnya;
r) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung.
s) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier
t) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya
u) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.
f. Bagian ke Enam Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan
1) Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, mempunyai
tugas pokok:
a) Melaksanakan Pengarsipan atas dokumen kependudukan
b) Mengembangkan- inovasi = - = inovasi- dalam - pelayanan
administrasi kependudukan
c) Melakukan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan

dalam rangka tertib administrasi kependudukan
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d) Melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis
dampak  kependudukan, serta penyerasian  kebijakan
kependudukan;

e) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Kependudukan
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang di
maksud ayat (1), Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi
Pelayanan mempunyai Fungsi:

f) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian dan
Pemanfaatan terhadap Penggunaan Data Base Kependudukan;

g) Melaksanakan inovasi - inovasi dalam pelayanan administrasi
kependudukan.

h) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas
penduduk, pengembangan kualitas penduduk, pengarahan
mobilitas/penataan persebaran penduduk, perlindungan;

i) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis
dampak  kependudukan, serta penyerasian  kebijakan
kependudukan;

J) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan
Pencatatan Penduduk WNI dan WNA;

k) Menyiapkan bahan pelaksanaan hubungan antar Lembaga

dalam Rangka Penggunaan dan Pemanfaatan Data Penduduk;
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I) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi kebijakan
kependudukan antar dan dengan lembaga pemerintah dan non
pemerintah;

Kepala BidangPemanfaatan dan Inovasi Pelayanan, mempunyai

tugas:

a) Menyususun  rencana program dan kegiatan bidang
pemanfaatan data dan inovasi pelayanan sesui rencana kerja
dinas;

b) Pengawasan kebijakan pengendalian dan Pemanfaatan terhadap
Penggunaan Data Base Kependudukan;

c) Pengawasan Kkebijakan pengendalian kuantitas penduduk,
pengembangan kualitas penduduk, pengarahan
mobilitas/penataan persebaran penduduk, perlindungan;

d) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan
Pencatatan Penduduk WNI dan WNA,

e) Menyiapkan bahan pelaksanaan hubungan antar Lembaga
dalam Rangka Penggunaan dan Pemanfaatan Data Penduduk;

f) 'Melaksanakan penyerasian -~ dan- harmonisasi - kebijakan
kependudukan antar dan dengan lembaga pemerintah dan non
pemerintah;

0) Melaksanakan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan

dalam rangka tertib administrasi kependudukan;



3)

79

h) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis
dampak  kependudukan, serta penyerasian  kebijakan
kependudukan;

i) Mengembangkan inovasi- inovasi dalam  pelayanan
administrasi kependudukan;

J) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung.

k) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier

I) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya

m)Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan, memepunyai

tugas:

a) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi Kerjasama dan
inovasi pelayanan sesuai dengan rencana kerja dinas;

b) Melaksanakan koordinasi pengembangan tertib administrasi
kependudukan;

¢) Melaksanakan Bimbingan Teknis dengan unit kerja terkait
tetang peningkatan kualitas SDM;

d) Melaksanakan Inventarisasi permasalahan ~ Administrasi
Kependudukan;

e) Melaksanakan Kerjasama Penyelengaraan  Administrasi

Kependudukan dengan Lembaga Terkait;
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f) Melaksanakan inovasi-inovasi dalam pelayanan administrasi
kependudukan;

g) Melaksanakan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan
dalam rangka tertib administrasi kependudukan;

h) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi Kkebijakan
kependudukan antar dan dengan lembaga pemerintah dan non
pemerintah;

i) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung.

J) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier

k) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya

I) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

Kepala Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan,

mempunyai tugas:

a) Menyususun rencana program dan kegiatan bidang
Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan sesuai
rencana kerja dinas.

b) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian dan
Pemanfaatan terhadap Penggunaan Data Base Kependudukan;
¢) Melaksanakan Pengawasan kebijakan pengendalian kuantitas

penduduk, pengembangan kualitas penduduk, pengarahan

mobilitas/penataan persebaran penduduk, perlindungan;
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d) Melaksanakan dan Menyusun grafik Data Pendaftaran dan
Pencatatan Penduduk WNI dan WNA,

e) Melaksanakan Pengarsipan atas dokumen kependudukan;

f) Melaksanakan penyerasian dan harmonisasi  kebijakan
kependudukan antar dan dengan lembaga pemerintah dan non
pemerintah;

g) Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan analisis
dampak  kependudukan serta  penyerasian  kebijakan
kependudukan;

h) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dokumen kependudukan;

i) Melaksanakan pemutakhiran data Kependudukan;

J) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik
dan saling mendukung;

k) Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan
karier;

I) Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya;

m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

B. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden dapat dilihat melalui deskripsi
responden. Deskripsi responden terdiri dari masa kerja dan jenjang

pendidikan terakhir. Hal tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan latar



82

belakang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk
mengetahui gambaran umum responden, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja

Karakteristik responden apabila dilihat dari masa kerja dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No. Masa Kerja Jumlah Prosentase
(tahun)
1 1-5 13 38,2
2 610 6 17,6
3 11-15 3 8,8
4 16 - 20 7 20,8
5 21-25 4 11,7
6 26 — 30 1 2,9
Total 34 100%

Sumber : Sumber: Data diolah, 2022

Masa kerja responden, berdasarkan Tabel atas, dapat dikatakan
bahwa sejumlah 13 orang (38,2 %) mempunyai masa kerja antara 1 - 5
tahun, 7 orang (20,8%) mempunyai masa kerja 16 — 20 tahun, 6 orang
(17,6%) mempunyai masa kerja 6 - 10 tahun, 4 orang (11,7%)
mempunyai masa kerja 21 — 25 tahun, dan 3 orang (8,8%) mempunyai
masa kerja 11 — 15 tahun. Sedangkan yang paling sedikit jumlahnya
adalah masa kerja antara 26 - 30 tahun, yaitu sejumlah 1 orang (2,9%).

b. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Karakteristik responden apabila dilihat dari pendidikan terakhir

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase

1 SMA/SMK 11 32,4

2 Diploma D3 6 17,6

3 Sarjana S-1 16 47,1

4 Sarjana S-2 1 2,9

Total 34 100%

Sumber : Sumber: Data diolah, 2022

Dari

Tabel di

atas,

berpendidikan Sarjana S-1 menempati jumlah terbesar,

berpendidikan SMA/SMK sejumlah 11 orang (32,4%),

terlinat bahwa 16 orang (47,1%)

yang

yang

berpendidikan Diploma D3 sejumlah 6 orang (17,6%), dan yang

merupakan jumlah terkecil berpendidikan Sarjana S-2 yaitu 1 orang

(2,9 %).

2. Hasil Penelitian

1. Variabel Peran Ganda Perempuan (X1)

Tabel 3.3

Distribusi Frakuensi Responden terhadap Item Pernyataan

Variabel Peran Ganda Perempuan

Indikator Jawaban
SS % S % N % TS % | STS | %
X1.1 0 0 2 5,9 10 (29,4 | 18 | 52,9 4 11,8
X1.2 0 0 2 59 10 | 29,4 | 16 | 47,1 6 17,6
X1.3 0 0 1 29 8 | 235 | 20 | 58,8 5 14,7
X1.4 3 8,8 7 | 206 | 17 | 50,0 6 17,6 1 2,9

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa

persepsi sebagian besar responden sudah baik terhadao item-item

pernyataan variabel prran ganda perempuan. Sebagian besar responden
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menyatakan netral dan tidak setuju pada pernyataan mengenai tuntutan
keluarga mengganggu jam kerja, akan meninggalkan pekerjaan untuk
mengurus rumah tangga, dan ketika anak sedang sakit tidak akan
masuk kantor.
2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2)
Tabel 3.4

Distribusi Frakuensi Responden terhadap Item Pernyataan
Variabel Tingkat Pendidikan

Indikator Jawaban
SS % S % N % TS % | STS | %
X2.1 4 11,8 | 20 | 588 | 8 | 235 2 5,9 0 0
X2.2 4 11,8 | 19 | 559 | 10 | 294 1 2,9 0 0
X2.3 4 11,8 | 16 | 471 | 9 | 26,5 5 14,7 0 0
X2.4 6 176 | 19 | 559 | 8 | 235 1 2,9 0 0

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan data pada tebel dapat diketahui bahwa persepsi
sebagian besar responden sudah baik terhadao item-item pernyataan
variabel manajemen waktu. Sebagian besar responden menyatakan
setuju pada pernyataan tingkat pendidikan yang telah saya capai akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja saya, semakin tinggi tingkat
pendidikan yang telah saya capai akan semakin baik produktivitas
kerja saya, bidang pekerjaan yang saya jalani saat ini telah sesuai
dengan pendidikan yang telah saya tempuh, dan semakin tinggi tingkat
pendidikan yang saya capai, semakin banyak ilmu yang dapat saya

terapkan dalam bekerja.




3. Variabel Manajemen Waktu (X3)

Tabel 3.5

Distribusi Frakuensi Responden terhadap Item Pernyataan

Variabel Manajemen Waktu
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Indikator Jawaban
SS % S % N % TS % | STS | %
X3.1 3 8,8 25 | 735 | 6 17,6 0 0 0 0
X3.2 6 176 | 22 | 647 | 6 17,6 0 0 0 0
X3.3 0 0 21 | 618 | 9 | 265 4 11,8 0 0
X3.4 4 11,8 | 20 | 58,8 | 10 | 294 0 0 0 0

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan data pada tebel dapat diketahui bahwa persepsi

sebagian besar responden sudah baik terhadao item-item pernyataan

variabel tingkat pendidikan. Sebagian besar responden menyatakan

setuju mengenai pernyataan saya melaksanakan semua kegiatan sesuai

dengan jadwal kegiatan yang telah dibuat, saya menyususn pekerjaan

dan menentukan prioritas pekerjaan yang penting terlebih dahulu, saya

memanfaatkan waktu luang saya untuk menegrjakan tugas-tugas yang

tertunda, dan spabila ada jadwal yang bertabrakan, saya mengusahakan

agar kejadian tersebut tidak terulang lagi.

4. Variabel Komepetensi (X4)

Tabel 3.6

Distribusi Frakuensi Responden terhadap Item Pernyataan
Variabel Kompetensi

Indikator Jawaban
SS % S % N % TS | % | STS | %
X4.1 3 8,8 26 | 765 | 5 14,7 0 0 0 0
X4.2 7 206 | 23 | 676 | 4 | 11,8 0 0 0 0
X4.3 9 265 | 20 | 588 | 5 14,7 0 0 0 0
X4.4 7 206 | 22 | 64,7 | 5 14,7 0 0 0 0

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022
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Berdasarkan data pada tebel dapat diketahui bahwa persepsi
sebagian besar responden sudah baik terhadao item-item pernyataan
variabel kompetensi. Sebagian esar responden menyatakan setuju
mengenai pernyataan saya memiliki pengetahuan dalam menggunakan
peralatan seperti komputer, dll, dengan kemampuan yang saya miliki,
saya dapat menyelesaikan pekerjaaan dengan baik, dengan
keterampilan yang saya miliki, saya mampu mengerjakan tugas dan
bekerja sama dengan rekan kerja, dan saya selalu bersikap tanggap dan
rajin dalam mematuhi aturan dan norma yang berlaku, serta
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.

Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Tabel 3.7

Distribusi Frakuensi Responden terhadap Item Pernyataan

Variabel Produktivitas Kerja

Indikator Jawaban
SS % S % N % TS | % | STS | %
Y1l 4 118 | 22 | 647 | 7 | 20,6 1 2,9 0 0
Y2 4 118 | 23 | 676 | 7 | 20,6 0 0 0 0
Y3 7 206 | 20 | 588 | 7 | 20,6 0 0 0 0
Y4 6 176 | 20 | 588 | 8 | 235 0 0 0 0

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan data pada tebel dapat diketahui bahwa persepsi
sebagian besar responden sudah baik terhadao item-item pernyataan
variabel produktivitas kerja. Sebagian besar responden menyatakan
setuju mengenai pernyataan saya mengikuti apel pagi dan pulang
kantor tepat watktu, saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,

saya mengetahui tugas pokok dan fungsi serta uraian dari tugas yang




diberikan pimpinan dengan baik dan

bekerjasama dengan rekan bagian lain.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas
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efisien, dan saya dapat

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat

kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti secara cepat.®* Valid tidaknya suatu item dapat diketahui

dengan membandingkan indeks korelasi product moment dengan level

signifikansi 5% dan r hitung > r tabel dimana df = n - 2 dengan nilai

kritisnya dimana r > 0,30. Syarat minimum untuk dianggap memenubhi

syarat adalah kalau r > 0,3. Jadi apabila korelasi antara butir dengan

skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
No | Variabel Indikator | R table | R hitung | Keterangan
1 | X1 =Peran Ganda | X1.1 0,338 | 0,595 VALID
Perempuan X1.2 0,338 ' | 0,653 VALID
X1.3 0,338 | 0,696 VALID
X1.4 0,338 0,466 VALID
2 | X2 = Tingkat | X2.1 0,338 | 0,812 VALID
Pendidikan X2.2 0,338 | 0,806 VALID
X2.3 0,338 | 0,699 VALID
X2.4 0,338 0,775 VALID
3 | X3 = Manajemen | X3.1 0,338 | 0,787 VALID

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), 55.
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Waktu X3.2 0,338 | 0,734 VALID
X3.3 0,338 | 0,710 VALID

X3.4 0,338 | 0,695 VALID

4 X4 = Kompetensi | X4.1 0,338 0,809 VALID
X4.2 0,338 | 0,891 VALID

X4.3 0,338 | 0,814 VALID

X4.4 0,338 | 0,745 VALID

5 X5 =Yl 0,338 | 0,787 VALID
Produktivitas Y2 0,338 | 0,872 VALID
Kerja Y3 0,338 | 0,892 VALID
Y4 0,338 | 0,839 VALID

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program SPSS,

maka semua butir pertanyaan dikatakan valid, karena dari semua nilai

r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,338). Dengan demikian berarti,

bahwa semua instrumen baik untuk variabel bebas (X) maupun

variabel terikat (YY) dapat dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai

alat ukur.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas

atau keandalan dilakukan untuk mengetahui

sampal sejauh mana kuesioner yang diajukan dapat memberikan hasil

yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali

terhadap

subyek yang sama pada waktu yang berlainan. Suatu kuesioner

mempunyai releabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika kuesioner itu

stabil, dan dapat diandalkan karena penggunaaan kuesioner tersebut

berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. ® Untuk mengukur

reliabilitas, dinyatakan bahwa suatu variabel dikatakan memiliki

8 Moh Nazir, Metode penelitian, Cetakan 111, (Jakarta: Ghalia Indonesia Jakarta, 2008), 125.




89

tingkat reliablitas yang tinggi jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS (Statistic Package for the Social Sciences) maka dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Standar Cronbach’s | Keterangan
Reliabilitas | Alpha
1 | X1 = Peran Ganda | 0,60 0,447 Reliable
Perempuan
2 | X2 = Tingkat | 0,60 0,764 Reliable
Pendidikan
3 | X3 = Manajemen | 0,60 0,703 Reliable
Waktu
4 | X4 = Kompetensi | 0,60 0,825 Reliable
5 |Y = Produktivitas | 0,60 0,867 Reliable
Kerja

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap semua
item dalam penelitian ini menunjukan bahwa semua item dapat dikatakan
reliabel, karena nilai alpha lebih dari 0,6 dan tingkat kehandalan cukup
tinggi.
. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan " untuk = menguji kualitas data
penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinaritas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.® Uji
normalitas data juga dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov untuk
mempermudah dalam melakukan pehitungan secara statistik. suatu

data dinytakan berdistribusi normal jika nilai asymp Sig (2-tailed) hasil
perhitungan kolmogorov-smornov lebih besar dai 1/2 a atau

0,5.Dalam uji normalitas Berikut adalah hasil pengujian uji normalitas
menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 3.10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 34
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .86355331

Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092

Negative -.074

Kolmogorov-Smirnov Z .534
Asymp. Sig. (2-tailed) .938

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasanya hasil uji

normalitas menggunakan kolmogrov smirnov didapatkan nilai

8 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan: paradigma positivistik dan
berbasis pemecahan masalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 77-78.
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signifikansi sebesar 0,938. Dari nilai signifikansi yang didapatkan
dapat dinyatakan bahwa signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdistribusi secara normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.®”  Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik
Scatterplot. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian uji
heteroskedastisitas menggunakan aplikasi SPSS:

Gambar 3.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS.KERJA

Regression Standardized Residual
bl

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

8 Umar, Desain Penelitian, 82-83.
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang dapat
dilihat pada gambar scatterplot terlihat bahwa tidak terdapat pola yang
jelas dan teratur. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk prediksi variabel dependen berdasarkan masukan
variabel independennya.

c. Uji Multikolinearitas

Uji ini berguan untuk mengetahui tingkat korelasi antarvariabel
indeependen pada model regresi. Apabila terjadi korelasi yang kuat
maka terdapat masalah yang harus diatasi.®® Dalam penelitian ini,
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
regresi digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas, dan melihat
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan perhitungan
bantuan program SPSS. Berikut adalah hasil pengujian uji

multikolinearitas menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 3.11
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
PERAN.GANDA.PEREMPUAN 827 1.209
TINGKAT.PENDIDIKAN 719 1.392
MANAJEMEN.WAKTU 531 1.882
KOMPETENSI .569 1.759

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

8 Umar, Desain Penelitian, 80.
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai tolerance
untuk semua variabel independen dalam penelitian bernilai lebih besar dari
0,1 sedangkan nilai VIF untuk semua variabel independen di dalam
penelitian ini bernilai kurang dari 5. Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel independen dalam
model regresi.

. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara peran ganda perempuan (X1), Tingkat
Pendidikan (X2), Manajemen Waktu (X3), dan Kompetensi (X4) tehadap
Produktivitas Kerja (Y). Berikut adalah hasil pengujian uji regresi linear
berganda menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 3.12
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standard

ized
Unstandardized Coeffici

Coefficients ents

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) -.069 2.168

PERAN.GANDA.PEREMPUAN -.150 .083 -.150
TINGKAT.PENDIDIKAN 318 .080 .350
MANAJEMEN.WAKTU .325 124 271
KOMPETENSI 465 114 407

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditampilkan pada

tabel diatas maka persamaan regresi adalah sebagai berikut:



Y

Y

Y
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=a+by X1+, X2+ b3 X3+hbsXy+e
= (-0,069) + (-0,150X1) + 0,318X2 + 0,325X3 + 0,465X + €
=-0,069 - 0,150X1 + 0,318X2 + 0,325X3 + 0,465X, + €

Berdasarkan hasil tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :
Nilai konstanta sebesar -0,069 (negatif) yang menyatakan bahwa jika
peran ganda perempuan (X1), manajemen waktu (X2), tingkat
pendidikan (X3), dan kompetensi (X4) nilainya adalah 0, maka nilai
produktivitas kerja (Y) sebesar -0,069.
Peran Ganda Perempuan (X1) memiliki nilai -0,150 (negatif) yang
menyatakan jika variabel peran ganda perempuan (X1) mengalami
peneurunan sebanyak satu satuan, maka variabel produktivitas kerja (Y)
akan turun sebesar -0,150.
Tingkat Pendidikan (X2) memiliki nilai 0,318 (positif) yang
menyatakan jika variabel tingkat pendidikan (X2) mengalami kenaikan
sebanyak satu satuan, maka variabel produktivitas kerja (YY) akan naik
sebesar 0,318.
Manajemen Waktu (X3) memiliki nilai 0,325 (positif) yang
menyatakan jika variabel - manajemen waktu (X3) mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka variabel produktivitas kerja (YY) akan naik
sebesar 0,325
Kompetensi (X4) memiliki nilai 0,465 (positif) yang menyatakan jika
variabel kompetensi (X4) mengalami kenaikan sebesar satu satuan,

maka variabel produktivitas kerja (Y) akan naik sebesar 0,465.
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3. Uji Hipotesis

1. Uji secara parsial/sendiri-sendiri (Uji t)

Uji persial digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variabel dependen. Variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen jika nilai sig < 0,05 maka H,
diterima. Nilai t tabel dapat dihitung pada tabel t — test dengan o = 0,05
dan df = 29 maka di dapat t tabel sebesar 1,699. Berikut adalah hasil
pengujian uji t menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 3.13

Hasil Uji t (Uji Secara Parsial)
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.069] 2.168 -.032 975
PERAN.GANDA.PEREMPUAN -.150 .083 -.150 -1.818 .079
TINGKAT.PENDIDIKAN 318 .080 .350 3.960 .000
MANAJEMEN.WAKTU .325 124 271 2.631 .013
KOMPETENSI 465 114 407 4.092 .000

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS.KERJA

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil tabel uji T diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Pengaruh Peran Ganda Perempuan (X1) terhadap Produktivitas

Kerja (Y) secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan

terhadap variabel produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dari nilai



2)

3)

4)
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signifikansi variabel peran ganda perempuan sebesar 0,079 artinya
0,079 > 0,05 (5%). Atau t-hitung sebesar -1,818 sedangkan t-tabel
sebesar 1,699 artinya t-hitung < t-tabel (-1,818 < 1,699).

Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2) terhadap Produktivitas Kerja
(Y) secara parsial ada pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi
variabel tingkat pendidikan sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05
(5%). Atau t-hitung sebesar 3,960 sedangkan t-tabel sebesar 1,699
artinya t-hitung > t-tabel (3,960 > 1,699).

Pengaruh Manajemen Waktu (X3) terhadap Produktivitas Kerja
(YY) secara parsial ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel
produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi
variabel manajemen waktu sebesar 0,013 artinya 0,013 < 0,05
(5%). Atau t-hitung sebesar 2,631 sedangkan t-tabel sebesar 1,699
artinya t-hitung > t-tabel (2,631 > 1,699).

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y)
secara parsial ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel
produktivitas kerja. -Hal ‘ini ditunjukkan dari nilai signifikansi
variabel kompetensi sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 (5%). Atau
t-hitung sebesar 4,092 sedangkan t-tabel sebesar 1,699 artinya t-

hitung > t-tabel (4,092 > 1,699).
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2. Analisis Koefisien Deteminasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan variabel dependen (X1) terhadap variabel independen

(Y).

Tabel 3.14
Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 915 837 .815 92119

a. Predictors: (Constant), PERAN.GANDA.PEREMPUAN,
TINGKAT.PENDIDIKAN, MANAJEMEN.WAKTU,
KOMPETENSI

Sumber: Diolah dari data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS
dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh adalah
sebesar 0,815 atau 81,5%. Angka tersebut memberikan arti bahwa
Peran Ganda Perempuan, Tingkat Pendidikan, Manajemen Waktu, dan
Kompetensi mampu  menjelaskan  sebesar 81,5% terhadap
Produktivitas Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 18,5% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain di luar pembahasan ini.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Peran Ganda Perempuan Terhadap Produktivitas Kerja
Diketahui nilai signifikansi variabel peran ganda perempuan
sebesar 0,079 artinya 0,079 > 0,05 (5%) dan t-hitung sebesar -1,818
sedangkan t-tabel sebesar 1,699 artinya t-hitung < t-tabel (-1,818 <

1,699). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
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terdapat pengaruh negatif signifikan Peran Ganda Perempuan terhadap
Produktivitas Kerja dinyatakan tidak terbukti atau ditolak.

Peran ganda perempuan tidak berpengaruh terhadap produktivitas
kerja dimana para karyawati di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuwangi kebanyakan wanita yang telah berkeluarga dan
telah memiliki anak-anak yang sudah dewasa bahkan telah berkeluarga,
sehingga mereka mengakui bahwa tidak perlu banyak lagi mengurus
rumah tangga. Mereka hanya mengurus suami dan itu pun setelah mereka
pulang selesai bekerja di kantor karena suami mereka pun baru pulang
kerja ketika mereka juga pulang kerja.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohana dan
Rodhiyah,®® dimana peran ganda memeiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan hasil kategorisasi
variabel bahwa sebagian besar dari responden setuju bahwa menjalankan
peran ganda dapat mempengaruhi produktivitas kerjanya.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan nilai signifikansi variabel Tingkat Pendidikan sebesar
0,000 artinya 0,000 < 0,05 (5%). Atau t-hitung sebesar 3,960 sedangkan t-
tabel sebesar 1,699 artinya t-hitung > t-tabel (3,960 > 1,699). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
positif signifikan Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Kerja

dinyatakan terbukti atau diterima. Dimana tingkat pendidikan yang lebih

8 7. Simanjuntak, Yohana dan Rodhiyah, Pengaruh Peran Ganda, Stress Kerja, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Keryawan Perempuan PT. Pantjatunggal Knitting Mill, (Universitas
Diponegoro) 2018
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tinggi akan memudahkan karyawan dalam menyerap informasi dan
menerapkannya dalam dunia kerja. Artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh karyawan maka semakin baik produktivitas
kerja yang dimiliki.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Khojin
Suci Nur Utami, dan Muhammad Syaifullah,®® yang dimana tingkat
pendidikan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
produktivitas. Ditunjukkan dengan hasil penelitiannya melalui nilai
korelasi pada analisi linear berganda bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 52,8%.

3. Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan nilai signifikansi variabel Manajemen Waktu sebesar
0,013 artinya 0,013 < 0,05 (5%). Atau t-hitung sebesar 2,631 sedangkan t-
tabel sebesar 1,699 artinya t-hitung > t-tabel (2,631 > 1,699). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
positif signifikan manajemen waktu terhadap Produktivitas Kerja
dinyatakan terbukti atau diterima. Dimana dengan penerapan manajemn
waktu yang baik maka akan-memepengaruhi produktibitas kerja seorang
karyawan. Artinya baik manajemen waktu yang dimiliki oleh karyawan

maka semakin baik produktivitas kerja yang dimiliki.

% Nur Khojin, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja Pembutik Bawang Di
Sub Terminal Agribisnis Larangan, Universitas Muhadi Sertiabudi (UMUS), Brebes, Vol. 2, No.
5, 2020
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya ,
Yosi Afandi dan Tri Istining Wardani,* yang dimana manajemen waktu
memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.
Ditunjukkan dengan hasil penelitiannya melalui analisi linear bahwa
manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar
35,1%.

4. Pengaruh Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan nilai signifikansi variabel kompetensi sebesar 0,000
artinya 0,000 < 0,05 (5%). Atau t-hitung sebesar 4,092 sedangkan t-tabel
sebesar 1,699 artinya t-hitung > t-tabel (4,092 > 1,699). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif
signifikan Kompetensi terhadap Produktivitas Kerja dinyatakan terbukti
atau diterima. Artinya baik manajemen waktu yang dimiliki oleh karyawan
maka semakin baik produktivitas kerja yang dimiliki.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Satria Panji
Wijayanto, Derriawan dan Fahruddin Salim,92 yang dimana kompetensi
memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Ditunjukkan
dengan hasil penelitiannya —melalui perameter statistik bahwa t hitung
sebesar 6,190 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,96 pada tingkat

signifikansi 0,05 (5%).

%% Siti Nurbaya dkk, Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Di PT Telkom
Wilayah Telekomunikasi Jatim Selatan Malang, Jurnal Dministrasi dan Bisnis, Vol. 13, No.2,
2019

% gatria Panji Wijayanto dkk, Penagruh Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Moderator Di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali, Jurnal
Indonesia Sosia Teknologi Vol. 2, No. 2, (Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, Jakarta)
2021



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel peran ganda perempuan (X1) hipotesisnya ditolak yang
didasarkan pada uji t (uji parsial) didapatkan nilai sig variabel X1 = 0,079
> 0,05 atau t-hitung < t-tabel (-1,818 < 1,699) yang berarti secara parsial
peran ganda perempuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja.

2. Variabel tingkat penddikan (X2) hipotesisnya diteima yang didasarkan
pada uji t (uji parsial) didapatkan nilai sig variabel X2 = 0,000 < 0,05 atau
t-hitung > t-tabel (3,960 > 1,699) yang berarti secara parsial tingkat
pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.

3. Variabel manajemen waktu (X3) hipotesisnya diterima yang didasarkan
pada uji t (uji parsial) didapatkan nilai sig variabel X1 = 0,013 < 0,05 atau
t-hitung > t-tabel (2,631 > 1,699) yang berarti secara parsial manajemen
waktu berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.

4. Variabel kompetensi (X4) hipotesisnya diterima yang didasarkan pada uji t
(uji parsial) didapatkan nilai sig variabel X1 = 0,000 < 0,05 atau t-hitung
> t-tabel (4,092 > 1,699) yang berarti secara parsial kompetensi

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel produktivitas kerja.
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B. SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dan diteliti lebih lanjut dengan sampel yang
lebih luas dan variabel-variabel yang lebih relevan.
2. Bagi Akademik
Bagi akademik diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk pengembangan ilmu pengetahuan penelitian sejenis serta untuk
menambah koleksi kepustakaan.
3. Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi
Bagi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi
diharapkan tetap memperhatikan peran ganda perempuan, manajemen
waktu, tingkan pendidikan dan kompetensi karyawan dan tetap
mempertahankan produktivitas kerja pegawainya khususnya karyawati
yang telah berkeluarga agar tetap dapat menyeimbangkan antara pekerjaan
mereka di kantor dengan kewajiban mereka di rumah sebagai ibu rumah

tangga. Serta memperhatikan kedisiplinan mereka dalam bekerja.
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tujuan

d. Mampu meminimalisir
gangguan




Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metodelogi dan Prosedur
Penelitian

Rumusan Masalah

Indikator Kompetensi (X4):
a. Pengetahuan

b. Keahlian

c. Kemampuan

d. Sikap

Indikator produktivitas
kerja (Y):

a. Meningkatkan hasil yang
dicapai

b. Semangat kerja

c. Mutu

d. Efisien
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A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas Ibu/Sdri secara lengkap.

2. Sebelum menjawab baca lah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan teliti.
3. Berilah tanda check list (V) yang sesuai dengan anggapan Ibu/Sdri.

B. Identitas Responden

1. Nama S e e (Boleh dikosongi)
2. Masa Kerja R S 15 K SO (Wajib di isi)
3. Tingkat Pendidikan IR AUy (Wajib di isi)

C. Keterangan Pada Jawaban Angket
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral
TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



1. Variabel Peran Ganda Perempuan (X1)

No Pernyataan SS TS | STS
1 |Tuntutan keluarga mengganggu jam kerja saya
Saya meninggalkan pekerjaan untuk mengurus
2 Jrumah tangga
Saya tidak dapat lembur karena mengurus anak
3 lsaya
4 ika anak saya sakit, saya tidak masuk kantor
2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2)
No Pernyataan ss TS | STS
Tingkat pendidikan yang telah saya capai akan
1 |erpengaruh terhadap produktivitas kerja saya
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah
o jsaya capai akan semakin baik produktivitas kerja
saya
Bidang pekerjaan yang saya jalani saat ini telah
3 sesuai dengan pendidikan yang telah saya tempuh
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang saya
4 [capai, semakin banyak ilmu yang dapat saya
terapkan dalam bekerja
3. Variabel Manajemen Waktu (X3)
No Pernyataan SS TS | STS

Saya melaksanakan semua kegiatan sesuai dengan

1 jadwal kegiatan yang telah dibuat

Saya menyususn pekerjaan dan menentukan
2 prioritas pekerjaan yang penting terlebih dahulu

Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk
3 |menegrjakan tugas-tugas yang tertunda

Apabila ada jadwal yang bertabrakan, saya
4 |mengusahakan agar kejadian tersebut tidak

terulang lagi




4. Variabel Kompetensi (X4)

No Pernyataan SS TS | STS
Saya memiliki pengetahuan dalam menggunakan
1 peralatan seperti komputer, dlI
Dengan kemampuan yang saya miliki, saya dapat
2 |menyelesaikan pekerjaaan dengan baik
Dengan keterampilan yang saya miliki, saya
3 |mampu mengerjakan tugas dan bekerja sama
dengan rekan kerja
Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam
mematuhi aturan dan norma yang berlaku, serta
4 Imelaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh
pimpinan
5. Variabel Produktivitas Kerja (Y)
No Pernyataan SS TS | STS

Saya mengikuti apel pagi dan pulang kantor

! tepat watktu

o (Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Saya mengetahui tugas pokok dan fungsi sertal

3 uraian dari tugas yang diberikan pimpinan dengan

baik dan efisien

Saya dapat bekerjasama dengan rekan bagian lain




Hasil Penghitungan Kuesioner

Variabel Peran Ganda Perempuan (X1)
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Variabel Manajemen Waktu (X3)
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Variabel Kompetensi (X4)
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Variabel Produktivitas Kerja ()

NO | v1|v2|vY3|v4|YTotal| [NO|v1|v2]|VY3|Y4|Y.Total
1 | 5|55 4] 19 18| 4| 4|55 18
2 | 555 4] 19 19 4|5 |55 19
3 | 44|44 16 20| 3 3|3 ]3| 12
4 | 4444 16 21 4 | 4| 4 | 4| 16
5 | 4 4|4 4] 16 22 34|44 15
6 | 4| 4| 44| 16 23| 4 | 4| 4| 4] 16
7 | 44|44 16 24| 3 | 4| 4| 4| 15
8 | 4| 4|44 16 25| 4 | 4] 4| 4] 16
9 | 54|44 17 26| 4 | 4| 4 | 4| 16
103|333 12 27 4 | 4 | 4 | 4| 16
13| 3|33 12 28| 4 5|55 ]| 19
124|434 15 29| 4 | 4|55 18
13| 44|44 16 0| 4| 4] 45| 17
42333 11 31| 4 | 4| 4|5 ]| 17
15|54 4] 4]| 17 32| 4| 4] 43| 15
16| 4| 3|3|3] 13 3| 4| 3|5 4| 16
17 34 14
3/3|3|3]| 12 3|44 3




Analisis Data
Uji Validitas

Variabel Peran Ganda Perempuan (X1)

Correlations

PERAN.GANDA.
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 PEREMPUAN

X1.1 Pearson Correlation 1 421 428" -.150 595

Sig. (2-tailed) .013 012 .399 .000

N 34 34 34 34 34

X1.2 Pearson Correlation 421 1 360" -.047 653"

Sig. (2-tailed) 013 037 792 .000

N 34 34 34 34 34

X1.3 Pearson Correlation 428" 360" 1 152 696"

Sig. (2-tailed) 012 .037 .390 .000

N 34 34 34 34 34

X1.4 Pearson Correlation -.150 -.047 152 1 466"

Sig. (2-tailed) 399 792 390 .005

N 34 34 34 34 34

PERAN.GANDA.PEREMPU Pearson Correlation 595" 653" 696" 466" 1
AN Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005

N 34 34 34 34 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)




Variabel Tingkat Pendidikan (X2)

Correlations

TINGKAT.PENDI
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 DIKAN

X2.1 Pearson Correlation 1 709" 342 508" 8127
Sig. (2-tailed) .000 048 .002 .000
N 34 34 34 34 34

X2.2 Pearson Correlation 709" 1 314 539" 806"
Sig. (2-tailed) .000 071 .001 .000
N 34 34 34 34 34

X2.3 Pearson Correlation 342" 314 1 383" 699"
Sig. (2-tailed) .048 071 .025 .000
N 34 34 34 34 34

X2.4 Pearson Correlation 508" 539" 383" 1 775"
Sig. (2-tailed) .002 .001 025 .000
N 34 34 34 34 34

TINGKAT.PENDIDIKAN Pearson Correlation 812" 806" 699" 775" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Variabel Manajemen Waktu (X3)

Correlations

MANAJEMEN.W
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 AKTU

X3.1 Pearson Correlation 1 3917 458" 515" 787"
Sig. (2-tailed) 022 .006 .002 .000
N 34 34 34 34 34

X3.2 Pearson Correlation 391" 1 426 321 734"
Sig. (2-tailed) 022 012 .064 .000
N 34 34 34 34 34

X3.3 Pearson Correlation 458" 426 1 205 710"
Sig. (2-tailed) .006 012 244 .000
N 34 34 34 34 34

X3.4 Pearson Correlation 515" 321 205 1 695"
Sig. (2-tailed) .002 064 244 .000
N 34 34 34 34 34

MANAJEMEN.WAKTU  Pearson Correlation 787" 7347 710" 695" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Kompetensi (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 KOMPETENSI

X4.1 Pearson Correlation 1 6717 604" 425 809"

Sig. (2-tailed) .000 .000 012 .000|

N 34 34 34 34 34

X4.2 Pearson Correlation 6717 1 635" 604" 891"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34

X4.3 Pearson Correlation 604" 635" 1 376 814"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .029 .000

N 34 34 34 34 34

X4.4 Pearson Correlation 425" 604" 376 1 745"

Sig. (2-tailed) 012 .000 .029 .000

N 34 34 34 34 34

KOMPETENSI  Pearson Correlation 809" 891" 814" 745" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Variabel Produktivitas Kerja ()

Correlations

PRODUKTIVITA
Y1 Y2 Y3 Y4 S.KERJA

Y1 Pearson Correlation 1 611" 566" 4777 787"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000
N 34 34 34 34 34

Y2 Pearson Correlation 6117 1 734" 641" 872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

Y3 Pearson Correlation 566" 734" 1 717" 892"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

Y4 Pearson Correlation 47T 641" 717" 1 839"
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

PRODUKTIVITAS.KERJA  Pearson Correlation 787" 872" 892" 839" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabelitas

Variabel Peran Ganda Perempuan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

447 4

Variabel Tingkat Pendidikan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.764 4




Variabel Manajemen Waktu (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.703

Variabel Kompetensi (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.825

Variabel Produktivitas Kerja ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.867

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters™” Mean .0000000]
Std. Deviation .86355331
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z .534
Asymp. Sig. (2-tailed) .938

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS.KERJA
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1
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Regression Standardized Residual
% 3
o

da
1

Regression Standardized Predicted Value

Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Toleran VIF
ce

1 (Constant)
PERAN.GANDA.PERE 827 1.209
MPUAN
TINGKAT.PENDIDIKA 719 1.392
N
MANAJEMEN.WAKTU 531 1.882
KOMPETENSI .569 1.759

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) -.069 2.168
PERAN.GANDA.PERE -.150 .083 -.150
MPUAN
TINGKAT.PENDIDIKA .318 .080 .350
N
MANAJEMEN.WAKTU .325 124 271
KOMPETENSI 465 114 407




Ui T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.069 2.168 -.032 975
PERAN.GANDA.PEREM -.150 .083 -.150 -1.818 079
PUAN
TINGKAT.PENDIDIKAN 318 .080 .350 3.960 .000]
MANAJEMEN.WAKTU 325 124 271 2.631 013
KOMPETENSI 465 114 407 4.092 .000}

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS.KERJA

Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .915° .837 815 92119

a. Predictors: (Constant), PERAN.GANDA.PEREMPUAN,
TINGKAT.PENDIDIKAN, MANAJEMEN.WAKTU,
KOMPETENSI,



BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI

Nama : Ahmad Zekiyul Fawaid

NIM : E20182155

Tempat dan Tanggal Lahir  : Banyuwangi, 21 September 1999

Alamat : Dusun Krajan, Rt 004 Rw 003, Ds Sumberarum, Kec.
Songgon, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur

Jurusan : Ekonomi Syariah

Prodi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD : SDN 1 Sumberarum

MTs : MTs Al-Fatah

MA : MA Al-Fatah

PERGURUAN TINGGI “UIN KHAS JEMBER



	Ahmad Zekiyul Fawaid watermark
	Lampiran watermark

